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In the name of Allah the most gracious and mercidul. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra 
merek dan tingkat pengetahuan terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah dengan persepsi sebagai variabel moderating. 
Studi kasus pada nasabah PT. BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Boyolali. Metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 
yang disebarkan kepada nasabah PT. BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Boyolali. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Objek 
penelitian yang digunakan adalah seluruh nasabah Bank Syariah 
Sukowati Cabang Boyolali. Populasi dalam penelitian ini 
dirahasiakan oleh bank, dengan jumlah sampel 100 responden. 
Dengan menggunakan metode sampling aksidental. Data yang 
diperoleh kemudian diolah dengan SPSS versi 25 dan tehnik 
analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji statistik, 
uji asumsi klasik dan Uji MRA (Moderated Analysis Regression). 
Berdasarkan uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
menunjukan bahwa  citra merek berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah, tingkat 
pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan produk bank syariah. Persepsi tidak mampu 
menjadi variabel moderasi citra merek terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. Persepsi tidak mampu menjadi 
variabel moderasi tingkat pengetahuan produk terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Sektor perbankan adalah salah satu entity ekonomi yang sangat 
berpengaruh dalam perekonomian masyarakat. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa saat ini sebagian besar masyarakat tidak dapat terlepas dari 
pelayanan dan fasilitas yang diberikan oleh badan keuangan tersebut. 
Pelayanan itu dapat berupa peminjaman modal, penyimpanan dana, 
berbagai alternative investasi, bahkan menjadi prasarana pembayaran antar 
negara dan transfer uang dalam jumlah kecil sebagai pengganti pengiriman 
uang lewat pos wesel (Gustina : 2011). 
  Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi 
utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 
memberikan jasa pengiriman uang (Karim,2004:18). Menurut Undang-
Undang Nomor 10  tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kemasyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 
(Kasmir, 2004:2-3).  
  Industri keuangan syariah merupakan salah satu unsur penting 





kelancaran kegiatan ekonomi. Dilihat dari perkembangan pada saat ini, 
bahwa industri perbankan syariah sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
untuk memperoleh dana, sehingga menimbulkan banyaknya perusahaan 
yang bergerak disektor ini. Pada umumnya suatu bank syariah berusaha 
untuk memuaskan nasabah dalam menggunakan produk perbankan yang 
dihasilkannya, maka penting sekali bagi bank untuk mengetahui atau 
memahami perilaku nasabah, terutama yang menjadi sasaran bank, terlepas 
lagi nasabah dewasa ini sangat selektif dan mempunyai pengetahuan yang 
cukup terhadap suatu jasa. Mereka sangat berhati-hati dalam memilih, 
mempertimbangkan hingga membeli suatu produk atau jasa. Untuk itu 
pemahaman akan perilaku konsumen sangat berpengaruh sekali terhadap 
strategi pemasaran perusahaan sesuai dengan produk atau jasa yang 
ditawarkan (Andespa: 2017). 
  Ciri khas bank syariah yakni menggunakan pendekatan yang 
mengutamakan prinsip keadilan dan tidak melindungi pemberian bunga, 
para penulis ekonom modern sepakat bahwa reorganisasi dalam perbankan 
harus dilakukan dengan berlandaskan kemitraan usaha (syirkah) dan 
pembagian hasil (mudharabah). Sebagai pengganti dari mekanisme bunga, 
sebagian ulama meyakini bahwa dalam pembiayaan proyek individual, 
instrumen yang paling baik adalah bagi hasil (profit and los sharing) 
(Susila: 2016). 
  Selaku regulator, Bank Indonesia memberikan perhatian yang 





perbankan syariah. Semangat ini dilandasi oleh keyakinan bahwa 
perbankan syariah akan membawa maslahat bagi peningkatan ekonomi 
dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Pertama, bank syariah lebih 
dekat dengan sektor riil karena produk yang ditawarkan, khususnya dalam 
pembiyaan, senantiasa menggunakan underlying transaksi disektor riil 
sehingga dampaknya lebih nyata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Kedua, tidak terdapat produk-produk yang bersifat spekulatif (gharar) 
sehingga mempunyai daya tahan yang kuat dan teruji ketangguhannya dari 
direct hit krisis keuangan global. Secara makro, perbankan syariah dapat 
memberikan daya dukung terhadap terciptanya stabilitas sistem keuangan 
dan perekonomian nasional. Ketiga, sistem bagi hasil (profitlos-sharing) 
yang menjadi ruh  perbankan syariah akan membawa manfaat yang lebih 
adil bagi semua pihak, baik bagi pemilik dana selaku deposan, pengusaha 
selaku debitur maupun pihak bank selaku pengelola dana (Alamsyah: 
2015). 
  Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat seperti yang 
terjadi sekarang ini, menuntut semua perusahaan harus lebih kreatif dan 
agresif dalam menciptakan berbagai inovasi produk dan memberikan 
layanan yang prima kepada pelanggannya sehingga menjadi lebih unggul 
dari para pesaingnya. Subhash (2007) menyebutkan bahwa persaingan 
yang selalu muncul dalam dunia bisnis mendorong munculnya ide-ide 
kreatif yang dapat membangun produk dan jasa yang memberikan nilai 





dalam pemasaran, sehingga perubahan ini dapat memotivasi para manajer 
untuk mengembangkan kualitas produk atas jasa agar bersifat global untuk 
meningkatkan daya saing (Ismail: 2014). 
  Sebagaimana berita yang peneliti kutip dari Sindonews.com, 
Jakarta, hari Kamis, 13 Desember 2018, yang didalamnya menjelaskan 
bahwa market share pada bulan September mencapai 5,92%. “Secara 
keseluruhan, total asset keuangan syariah kita mencapai Rp1.265,97 
triliun, setara dengan 8,58% aset keuangan Indonesia. Pangsa pasar ini 
masih bisa dan harus kita tingkatkan lagi agar keberadaan keuangan 
syariah lebih dirasakan masyarakat. 
  Untuk memenangkan pangsa pasar tersebut bank syariah harus 
membuat strategi yang bisa menarik minat masyarakat untuk 
menggunakan produk bank syariah. Beberapa hal yang bisa dilakukan 
bank syariah untuk menarik minat masyarakat diantaranya memberikan 
pengetahuan terhadap masyarakat tentang bank syariah, bahwa prinsip dan 
operasional bank syariah dengan bank konvensional itu berbeda. Dalam 
menjalankan operasionalnya, bank syariah menggunakan prinsip sesuai 
dengan syariat islam. Bank syariah juga harus melakukan sosialisasi 
tentang produk-produk bank syariah demi peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman sekaligus untuk dapat menghilangkan persepsi masyarakat 
umum yang mengang gap bank syariah sama seperti bank konvensional. 





prinsip bagi hasil sedangkan bank konvensional dikenal dengan perangkat 
bunga. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2015), 
Suarjana & Suprapti (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan produk. Namun terdapat beda hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Pratami (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan   berpengaruh negatif signifikan terhadap minat beli artinya 
semakin tinggi pengetahuan maka minat beli akan semakin rendah. 
  Selain faktor pengetahuan, terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi minat,  faktor lain tersebut adalah citra merek. Menurut  
Kotler (2000: 460) American Assosiation mendefinisikan merek sebagai 
berikut, merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan atau, 
kombinasi dari hal-hal tersebut yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi 
barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok penjual dan untuk 
membedakannya dari produk pesaing. 
  Menurut Kotler (2010) citra merek merupakan faktor pertama yang 
mempengaruhi minat beli konsumen. Citra merek merupakan hal yang 
sangat penting baik pada produsen, penjual dan konsumen. Dengan adanya 
citra merek yang baik maka keuntungan yang tinggi bagi produsen, 
penjual dan respon positif dari konsumen akan produk tersebut. Oleh 





konsumen, maka konsumen akan tertarik ataupun memiliki minat beli pada 
produk tersebut sesuai dengan kebutuhannya (Salfina: 2018). Sebagaimana 
penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2013), Satria & Sidharta (2017) 
hasil penelitian tersebut menunjukkan variabel citra merek berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat. 
  Selain menggunakan variabel pengetahuan dan citra merek, dalam 
penelitian ini menggunakan variabel moderating, menurut Ghozali (2013 : 
223) variabel moderating adalah variabel independen yang akan 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen 
lainnya terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 
moderatingnya adalah  persepsi. Menurut Nugroho & Setiadi (2013: 13) 
persepsi didefinisikan sebagai proses di mana seseorang memilih, 
mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk menciptakan 
suatu gambaran yang berarti dari dunia ini. 
  Ketika citra merek yang semakin tinggi dan persepsi masyarakat 
baik terhadap bank syariah, maka minat masyarakat menggunakan produk 
bank syariah juga akan tinggi. Begitu pula ketika pengetahuan yang 
semakin banyak dan persepsi masyarakat baik terhadap bank syariah, 
maka minat masyarakat menggunakan produk bank syariah juga akan 
tinggi. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2015) 
menunjukkan hasil bahwa semakin kuat pengetahuan tentang produk 
rumah lingkungan yang dimiliki seseorang yang didukung oleh persepsi 





semakin tinggi pula niat beli produk ramah lingkungan calon konsumen 
mobil Toyota Agya di Kota Denpasar. 
  Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 
pada tema yang digunakan, yaitu membahas strategi pemasaran. Beda 
penelitian yang saya lakukan dengan penelitian yang sebelumnya  yaitu 
terletak pada variabel independen yang digunakan. Dalam penelitian ini 
ada dua variabel yaitu citra merek dan tingkat pengetahuan produk. Selain 
itu, objek yang hendak diteliti yaitu nasabah PT. BPRS Sukowati Sragen 
cabang Boyolali. Dan dalam penelitian ini menambah variabel persepsi 
masyarakat sebagai variabel moderating. 
  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui minat masyarakat 
menggunakan produk bank syariah di Boyolali dilihat dari faktor yang 
mempengaruhi minat yaitu citra merek dan tingkat pengetahuan. Dengan 
adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, 
menjadikan pentingnya dilakukan penelitian ulang. Sehingga dapat 
memperoleh informasi yang lebih jelas bagaimana pengaruh citra merek 
dan pengetahuan terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
  Berdasarkan uraian latar belakang dan research gap diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Citra Merek Dan Tingkat Pengetahuan Produk Terhadap Minat 





Variabel Moderating (Studi Kasus pada Nasabah PT. BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Boyolali)”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat 
diambil rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh citra merek bank syariah terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah? 
2. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan produk terhadap minat 
menggunakanproduk bank syariah? 
3. Apakah persepsi mampu menjadi variabel moderasi citra merek 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah? 
4. Apakah persepsi mampu menjadi variabel moderasi tingkat 
pengetahuan produk terhadap minat menggunakan produk bank 
syariah? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh citra merek bank syariah 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan produk 





3. Untuk mengetahui apakah persepsi mampu menjadi variabel moderasi 
citra merek terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
4. Untuk mengetahui apakah persepsi mampu menjadi variabel moderasi 
tingkat pengetahuan produk terhadap minat menggunakan produk bank 
syariah. 
D. Kegunaan Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau 
kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktisi, bagi perusahaan 
maupun bagi pihak yang terlibat didalamnya yang diantaranya adalah:  
1. Manfaat toritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat yang ada di Desa mengenai perbankan syariah dan juga 
sebagai sumbangan pemikiran mengenai pengembangan penelitian yang 
sudah ada. 
2. Manfaat praktisi 
a. Bagi perbankan syariah  
Sebagai dasar pertimbangan dan masukan mengenai faktor-faktor 
apa saja yang perlu diperhatikan masyarakat guna menggunakan jasa 
perbankan syariah. 
b. Bagi mahasiswa  
Menambah masukan agar penelitiannya bisa lebih di fokuskan, 
mendalam, dan luas. 





Sebagai pengembangan teori yang sudah di dapat selama di bangku 
kuliah dan sebagai latihan untuk penelitian-peneitian selanjutnya. 
E. Sistematika Penulisan  
 Penulisan skripsi ini terdiri atas 5 bab, dengan sistematika sebagai 
berikut: 
 Bab I pendahuluan, penelitian ini diawali dengan latar belakang 
masalah yang menimbulkan permasalahan. Dengan latar belakang masalah 
yang ada, maka dirumuskan sebuah masalah sehingga mempunyai tujuan 
dan manfaat penelitian yang akan dihasilkan. 
 Bab II telaah pustaka, dalam bab ini diuraikan mengenai landasan 
teori. Bab ini juga membahas kerangka teori yang digunakan sebagai 
penguat dalam penelitian. Selanjutnya menyajikan kerangka berfikir dan 
hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara atas penelitian. 
 Bab III metode penelitian, bab ini menguraikan metode penelitian 
yang meliputi jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kuantitatif, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, skala pengukuran, definisi konsep dan operasional, instrument 
penelitian, uji instrument penelitian dan alat analisis. 
 Bab IV analisis data, bab ini berisi tentang diskripsi objek 
penelitian yang menggambarkan secara singkat objek yang digunakan 
sebagai penelitian, serta deskripsi data penelitian dan responden, uji 





 Bab V penutup, menjelaskan secara singkat tentang hasil 
penelitian, sedangkan saran menjelaskan himbauan terhadap pembaca 


















A. Telaah Pustaka 
Penelitian-penelitian yang meneliti tentang Pengaruh Citra Merek 
dan Tingkat Pengetahuan Produk terhadap Minat Menggunakan Produk 
Bank Syariah, dengan Persepsi sebagai Variabel Moderating yang 
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Pada penelitian ini penulis lebih berfokus untuk mengetahui 





menggunakan produk bank syariah, dengan persepsi sebagai variabel 
moderating di BPRS Sukowati Syariah cabang Boyolali.  
B. Kerangka Teori 
1. Perilaku Konsumen 
a. Pengertian Perilaku Konsumen  
 Menurut Solomon dalam  Dwiastuti dkk (2011: 10) studi 
perilaku konsumen merupakan proses ketika individu atau kelompok  
menyeleksi, membeli, menggunakan atau membuang produk, 
pelayanan, ide dan pengalaman untuk meemuaskan kebutuhannya.  
American Marketing Association mendefinisikan perilaku 
konsumen (consumer behavior) sebagai dinamika interaksi antara 
pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan lingkungan dimana manusia 
melakukan pertukaran aspek-aspek kehidupan. Dengan kata lain, 
perilaku konsumen melibatkan pemikiran dan perasaan yang mereka 
alami serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses konsumsi. Hal 
itu juga mencakup segala hal pada lingkungan yang  mempengaruhi 
pemikiran, perasaan dan tindakan tersebut. Hal itu termasuk komentar 
konsumen lainnya, iklan, informasi, harga, pengepakan, penampilan 
produk, blogs, dan lainnya.  Perilaku yang bersifat dinamis, dan 
melibatkan interaksi dan pertukaran sangat penting untuk dikenali 





Menurut Engel dalam Nofri & Hafifah (2018) perilaku 
konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses 
yang mendahului dan menyusul dari tindakan ini. 
Menurut Nugroho dan Setiadi (2013: 2) perilaku konsumen 
adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses 
keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. 
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Menurut Nugroho & Setiadi (2013: 10) faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen adalah sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor Kebudayaan 
a) Kebudayaan 
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari 
keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makhluk 
lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia 
umumnya dipelajari.  
b) Sub Budaya 
Setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya yang lebih 
kecil memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik 
untuk para anggotanya. Subbudaya dapat dibedakan menjadi 
empat jenis : kelompok, nasionalisme, kelompok keagamaan, 





c) Kelas Sosial 
Kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relatif homogen dan 
bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara 
hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai nilai, minat, dan 
perilaku yang serupa. 
2) Faktor-faktor Sosial 
a) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi seseorang terdiri dari seluruh 
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Beberapa, 
diantaranya kelompok primer, yang dengan adanya interaksi 
yang cukup berkesinambungan, seperti keluarga, teman, 
tetangga, dan teman sejawat. Kelompok sekunder, yang 
cenderung lebih resmi dan yang mana interaksi yang terjadi 
kurang berkesinambungan. Kelompok yang seseorang ingin 
menjadi anggotanya disebut kelompok aspirasi. Sebuah 
kelompok yang nilai atau perilakunya tidak disukai oleh 
individu. 
b) Keluarga 
Kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan 
pembeli, yang pertama ialah : keluarga orientasi, yang 
merupakan orang tua seseorang. Dari orang tualah seseorang 





merasakan ambisi pribadi nilai atau harga diri dan cinta. 
Keluarga prokerasi, yaitu pasangan hidup anak-anak seseorang 
keluarga merupakan organisasi pembeli yang konsumen yang 
paling penting dalam suatu masyarakat dan telah diteliti secara 
intensif. 
c) Peran dan Status 
Seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama 
hidupnya keluarga, klub, oganisasi. Posisi seseorang dalam 
setiap kelompok dapat diidentifikasikan dalam peran dan 
status. 
3) Faktor Pribadi 
a) Umur dan Tahapan dalam Siklus Hidup 
Konsumsi seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus 
hidup keluarga. Beberapa penelitian terakhir telah 
mengidentifikasikan tahapan-tahapan dalam siklus hidup 
psikologis. 
b) Pekerjaan 
Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-
kelompok pekerja yang memiliki minat di atas rata-rata 
terhadap produk dan jasa tertentu. 
c) Keadaan Ekonomi 
Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan yang 





tabungan dan hartanya (termasuk persentase yang mudah 
dijadikan uang ), kemampuan untuk meminjam dan sikap 
terhadap mengeluarkan lawan menabung. 
d) Gaya Hidup 
Gaya hidup seseorang adalah pola hidup di dunia yang 
diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. 
e) Kepribdian dan Konsep Diri 
Kepribdian dan konsep diri adalah karakteristik psikologis 
yang berbeda dan setiap orang yang memandang responsnya 
terhadap lingkungan yang relatif konsisten. 
4) Faktor-faktor Psikologis 
a) Motivasi 
Beberapa kebutuhan bersifat biogenik, kebutuhan ini timbul 
dari suatu keadaan fisiologis tertentu, seperti rasa lapar, haus, 
resah tidak nyaman. Adapun kebutuhan lain bersifat 
psikogenik, yaitu kebutuhan yang timbul dari keadaan 
fisiologis tertentu, seperti kebutuhan untuk diakui, kebutuhan 
harga diri atau kebutuhan diterima. 
b) Persepsi 
Persepsi didefinisikan sebagai proses di mana seseorang 
memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi 
untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini. 





Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku 
seseorang yang timbul dari pengalaman. 
d) Kepercayaan dan Sikap 
Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dimiliki 
seseorang terhadap sesuatu.  
Menurut Junaidi (2015) teori awal mengenai perilaku konsumen 
didasarkan pada teori ekonomi, dengan pendapat bahwa individu 
bertindak secara rasional u ntuk memaksimumkan keuntungan mereka 
dengan membeli barang atau jasa. Namun penelitian belakangan 
menemukan para konsumen mungkin sekalimembeli secara impusif 
dan dipengaruhi oleh keluarga dan teman-teman, oleh berbagai 
pemasang iklan dan model peran, tetapi juga oleh suasana hati, 
keadaan, dan emosi (Sciffman dan kanuk: 2008). 
Perilaku konsumen bersifat dinamis karena pemikiran, perasaan 
dan tindakan individu konsumen, kelompok target konsumen, dan 
masyarakat luas berubah secara konstan. Perilaku konsumen juga 
melibatkan interaksi antara pemikiran seseorang, perasaan dan 
tindakan serta lingkungan.  Perilaku konsumen melibatkan pertukaran 
antar manusia. Dengan kata lain seseorang memberikan sesuatu yang 
bernilai kepada yang la innya dan menerima sesuatu sebagai 
imbalannya (Peter, 2013:6). 
2. Minat  





Menurut Kotler (2002) digambarkan sebagai situasi seseorang 
sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk 
memprediksi perilaku atau tindakan tersebut.menabung diasumsikan 
sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon 
terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk 
melakukan pembelian. 
Menurut Kotler dan Keller (2012: 137) minat beli adalah perilaku 
pelanggan yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 
menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. 
Menurut Gunarso dalam Retnowulan (2017) minat merupakan 
salah satu aspek pikologis yang mempunyai pengaruh cukup besar 
terhadap perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi yang 
akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka 
lakukan, selain itu minat juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
pribadi dan berhubungan dengan sikap, individu yang berminat 
terhadap suatu obyek akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk 
melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati atau 
mendapatkan objek tersebut. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Assael dalam Retnowulan (2017) faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat beli konsumen adalah sebagai berikut : 
1) Lingkungan, lingkungan disekitar dapat mempengaruhi minat beli 





2) Stimulus pemasaran, pemasaran berupaya menstimulus konsumen 
sehingga dapat menarik minat beli konsumen. 
Menurut Kotler dalam Yoebrilianti (2018) faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat beli adalah sebagai berikut: 
1) Sikap orang lain, maksudnya sejauh mana sikap orang lain itu dapat 
mengurangi alternatif yang disukai seseorang akan bergantung pada 
dua hal yaitu, intensitas sifat negatif orang lain terhadap alternatif 
yang disukai konsumen dan motivasi konsumen untuk menuruti 
keinginan orang lain. 
2) Faktor situasi yang terantisipasi, faktor ini nantinya akan dapat 
mengubah pendirian konsumen dalam melakukan pembelian. Hal 
tersebut tergantung dari pemikiran konsumen sendiri, apakah dia 
percaya diri dalam memutuskan akan membeli suatu barang atau 
tidak.    
c. Indikator Minat 
 Menurut Ferdinand (2006), minat beli dapat diidentifikasikan 
melalui indikator-indikator sebagai berikut : 
1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk 
membeli produk. 
2) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk 
mereferensikan produk kepada orang lain. 
3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 





Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan 
produk prefrensinya. 
4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang 
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya 
dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari 
produk tersebut. 
3. Bank Syariah  
a. Pengertian Bank  
Sesuai UU No.21 tahun 2008 tentang bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Sedangkan pengertian perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya (Danupranata, 2013: 31). 
Menurut Ali (2013: 30) bank syariah adalah bank yang dalam 
aktivitasnya baik dalam penghimpunan dana maupun dalam rangka 
penyaluran dananya memberikn dana mengenakan imbalan atas dasar 
prinsip syariah. 
Syahatah dalam Najib (2017) menjelaskan definisi bank syariah  





perbankan dan keuangan, investasi dalam berbagai sektor sesuai 
dengan kaidah syariah dan bertujuan merealisasikan pertumbuhan sosil 
dan ekonomi umat Islam. 
b. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Menurut Ali (2013: 44), fungsi dan peran bank syariah yang 
diantaranya tercantum dalam pembukuan standar akuntansi yang 
dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for 
Islmic Finncial Institution), sebagai berikut: 
1. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana 
nasabah. 
2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang 
dimilikinya maupun dan nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jaa layanan perbankan 
sebagaimana lazimnya. 
4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entutas 
keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkn dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya. 
c. Produk Bank Syariah  
Menurut Karim (2013: 97) pada dasarnya, produk yang ditawarkan 
oleh perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu : 





Menurut Priyono (2008:42) sumber dana bank syariah terdiri atas 
titipan (wadi’ah) dan investasi. 
2) Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
Menurut Priyono (2008:43) penyaluran dana bank syariah terdiri 
atas jual beli (Bai’ al-Murabahah), bagi hasil (Bai’ al-musyarakah 
dan al-mudharabah), pembiayaan, pinjaman, dan investasi khusus. 
3) Produk Jasa (Service) 
Menurut Priyono (2008:43) jasa perbankan syariah meliputi 
transfer, kliring, inkaso, titipan later of credit, dan lain-lain. Bank 
syariah mendapatkan fee dari layanan tersebut. 
Menurut Kasmir (2004: 217-227) dalam rangka melayani 
masyarakat, terutama masyarakat muslim, bank syariah menyediakan 
berbagai macam produk perbankan. Berikut ini jenis-jenis produk bank 
syariah yang ditawarkan adalah sebagai berikut : 
a. Al-Wadiah (Simpanan) 
Al-w adiah atau dikenal dengan nama titipan atau simpanan. 
Prinsip Al-wadiah merupakan titipan murni dari satu pihak ke 
pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip mengehendaki.  
b. Pembiayaan dengan Bagi Hasil  
Dalam bank syariah untuk penyaluran dananya kita kenal dengan 





diterapkan dalam pembiayaan dapat dilakukan dalam empat akad 
utama yaitu: 
1) Al-Musyarakah 
Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 
lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak 
memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
2) Al-Mudharabah 
Al-mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, di 
mana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain 
menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak.  
3) Al-Muzara’ah 
Pengertian al-muzara’ah adalah kerja sama pengolahan 
pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap. Pemilik lahan 
menyediakan lahan kepada penggarap untuk ditanami produk 
pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen.     
4) Al-Musaqah 
Pengertian al-musaqah yaitu penggarap hanya bertanggung 
jawab atas penyiraman dan pemeliharaan dengan menggunakan 
dana dan peralatan mereka sendiri. Imbalan tetap diperoleh dari 






Pengertian Bai’al-murabahah merupakan kegiatan jual beli pada 
harga pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam 
hal ini penjual harus terlebih dulu memberitahukan harga pokok 
yang ia beli ditambah keuntungan yang diinginkannya. 
d. Bai’as-Salam 
Bai’as-salam artinya pembelian barang yang diserahkan kemudian 
hari, sedangkan pembayaran dilakukan dimuka. Prinsip yang harus 
dianut adalah harus diketahui terlebih dulu jenis, kualitas dan 
jumlah barang dan hukum awal pembayaran harus dalam bentuk 
uang.  
e. Bai’al-Istishna’ 
Bai’alistishna’ adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan 
produsen (pembuat barang). Kedua belah pihak harus saling 
menyetujui atau sepakat lebih dulu tentang harga dan sistem 
pembayaran. 
f. Al-Ijarah (Leasing) 
Pengertian al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikiuti dengan 
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.  
g. Al-wakalah (Amanat) 
Wakalah atau wakilah artinya penyerahan atau pendelegasian atau 





harus dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati oleh si 
pemberi mandat. 
h. Al-Kafalah (Garansi) 
Al-kafalah merupakan pengalihan tanggung jawab dari satu pihak 
kepada pihak lain.  
i. Al-Hawalah 
Al-hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang berutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungya.  
j. Ar-Rahn 
Ar-rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik 
sipeminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. 
Kegiatan seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai. 
4. Citra Merek 
a. Pengertian Merek 
American Assosiation dalam Kotler (2000: 460) mendefinisikan 
merek sebagai berikut, merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, 
rancangan atau, kombinasi dari hal-hal tersebut yang dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau 
sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing. 
Pada hakikatnya, merek mengidentifikasi penjual atau pembuat merek 
dapat berupa nama, merek dagang, logo, atau simbol lain (Kotler, 2000: 





untuk menggunakan mereknya untuk selamanya.merek dapat memiliki 
enam level pengertian: 
1) Atribut : merek mengingatkan pada atribut-atribut tertentu. 
2) Manfaat : atribut perlu diterjemahkan menjadi manfaat fungsional 
dan emosional. 
3) Nilai : merek juga menyatakan sesuatu tentang nilai produsen. 
4) Budaya : merek juga mewakili budaya tertentu. 
5) Kepribadian : merek juga mencerminkan kepribadian tertentu. 
6) Pemakai : merek menunjukkan jenis konsumen yang membeli atau 
menggunakan produk tersebut. 
b. Pengertian Citra Merek 
Menurut Ouwersoot dan Tudorica (2001) citra merek adalah 
kumpulan persepsi tentang sebuah merek yang saling berkaitan yang 
ada dalam pikiran manusia. Menurut Keller (1998) Brand Image can 
be defined as a perception about brand as reflected by the brand 
association held in consumer memory. Hal ini berarti citra merek 
adalah persepsi tentang merek yang digambarkan oleh asosiasi merek 
yang ada dalam ingatan konsumen. 
Menurut Shabbir dalam Satria dan Sidharta (2017) mengatakan 
bahwa citra merek (brand image) adalah hasil pengamatan tentang 
merek sebagai bentuk replikasi dari hubungan pelanggan dengan 
merek yang ditahan dalam dirinya. Definisi lainnya adalah citra merek 





sementara identitas merek adalah metode di mana perusahaan 
meluncurkan merek mereka dipasar dan persepsi konsumen seperti 
yang diinginkan oleh merk tersebut di pasar. 
Menurut Ambarwati dkk (2015) perusahaan harus memiliki citra 
merek yang baik, citra merek merupakan salah satu asset bagi 
perusahaan karena dengan citra merek tersebut akan memberikan 
dampak kepada persepsi konsumen, di mana konsumen akan memiliki 
kesan positif terhadap merek tersebut. Hal ini merupakan salah satu 
cara supaya produk mempunyai posisi strategis di pasar dan mampu 
bertahan di pasaran dengan jangka waktu yang panjang serta dapat 
bersaing dengan produk lainnya dipasaran. 
Menurut Fouratama dan Arifin (2018) citra merek merupakan hal 
penting yang perlu diperhatikan perusahaan. Konsumen cenderung 
menjadikan citra merek (brand image) sebagai acuan sebelum 
melakukan pembelian  suatu produk/jasa. Maka, perusahaan mampu 
menciptakan citra merek yang menarik sekaligus menggambarkan 
manfaat produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
konsumen sehingga dengan demikian konsumen memiliki citra yang 
positif terhadap merek. 
Menurut Wijayanti dan Mahfudz (2018) produk yang memiliki 
citra merek yang baik maka tidak sulit untuk membangun pandangan 
konsumen terhadap produk. Citra merek salah satu hal yang 





produk sudah memiliki citra merek tinggi maka konsumen akan 
memiliki minat untuk membeli. 
d. Komponen-komponen Pendukung Citra Merek 
Menurut Biels dalam Fouratama dan Arifin (2018), citra merek 
terdiri dari tiga komponen pendukung yaitu sebagai berikut: 
1) Citra Perusahaan (Corporate Image) 
Menurut Simamora dalam Fouratama dan Arifin (2018) citra 
perusahaan meliputi popularitas, kredibilitas, serta jaringan 
perusahaan. 
2) Citra Konsumen (Consumer Image) 
Konsumen adalah pihak yang memakai suatu produk barang jasa. 
Citra konsumen menunjukkan kepada persepsi dari jenis seseorang 
yang menggunakan produk atau jasa tersebut. Citra konsumen 
meliputi status sosial dan gaya hidup. 
3) Citra Produk (Product Image) 
Menurut Xian dan Gouli dalam Fouratama dkk (2018) citra produk 
merupakan persepsi dari seseorang yang ditujukan terhadap suatu 
produk tertentu. Citra produk yaitu sekumpulan asosiasi yang 
dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa, seperti 
mengenai hal kualitas produk, manfaat produk bagi pelanggan, dan 
jaminan kualitas. 





Menurut Kotler (2008) citra merek dapat diukur dengan indikator 
sebagai berikut: 
1) Merek tersebut mempunyai citra positif dalam benak kosumen 
2) Merek tersebut memiliki ciri khas yang  membedakan dari 
pesaing 
3) Merek produk tersebut dikenal luas oleh masyarakat. 
5. Pengetahuan Produk 
a. Pengertian Pengetahuan 
Menurut Brucks (1985)“Product knowledge is based on memories 
or known knowledge from consumers.” Artinya: Pengetahuan produk 
didasarkan pada ingatan atau pengetahuan yang diketahui dari 
konsumen. 
Menurut Sumarwan dalam Widiastuti dkk (2011: 86) pengetahuan 
produk adalah kumpulan berbagai macam informasi mengenai produk. 
Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, terminology produk, 
atribut atau fitur produk, harga produk dan kepercayaan mengenai 
produk. 
Menurut Peter dan Olson (2013: 68) konsumen memiliki tingkat 
pengetahuan produk (levels of product knowledge) berbeda yang 
digunakan konsumen untuk menafsirkan informasi baru dan membuat 
keputusan pembelian. Tingkat pengetahuan produk dibentuk ketika 
seseorang mendapatkan konsep arti terpisah (proses penambahan) dan 





dan lebih besar pengkajian). Tidak satupun tingkat pengetahuan 
mencakup semua arti mengenai objek, peristiwa, atau perilaku. Setiap 
tingkat arti berfungsi untuk tujuan tertentu, namun tidak semua 
tujuan.berbagai arti tingkatan abstraksi berbeda berkaitan secara 
bertingkat (hierarki) dalam arti lebih abstrak menggolongkan 
(memasukkan atau mencakup) berbagai arti pada tingkatan lebih 
rendah.  Konsumen dapat memiliki pengetahuan produk pada empat 
tingkatan yaitu kelas produk, bentuk produk, merek dan model atau 
fitur.  
b. Jenis-jenis Pengetahuan 
Menurut Peter & Olson (2013: 52) sistem kognitif manusia dapat 
menafsirkan hampir semua jenis informasi dan akan menciptakan 
pengetahuan, arti dan kepercayaan. Secara luas, terdapat dua jenis 
pengetahuan : pengetahuan umum mengenai lingkungan dan perilaku 
mereka dan pengetahuan prosedur mengenai cara melakukan sesuatu. 
1) Pengetahuan umum (general knowledge) membahas interpretasi 
konsumen atas informasi elevan dalam lingkungan. Misalnya 
konsumen menciptakan pengetahuan umum mengenai kategori 
produk, toko atau bank, perilaku tertentu, orang lain atau mereka 
sendiri. 
2) Pengetahuan prosedural (procedural knowledge) yaitu pengetahuan 





tersimpan dalam memori sebagai jenis hubungan “jika..., maka...” 
antara konsep peristiwa dan perilaku yang bersesuaian. 
c. Jenis-jenis Struktur Pengetahuan 
Peter dan Olson ( 2013: 56) ada dua jenis struktur pengetahuan, 
yaitu skema dan skrip. Keduanya merupakan jaringan keterkaitan arti, 
namun skema (schemas) kebanyakan berisi pengetahuan episodik dan 
semantik, sedangkan skrip (scripts) merupakan susunan jaringan 
pengetahuan prosedural. Baik skema maupun skrip dapat diaktifkan 
dalam situasi pengambilan keputusan, dan keduanya  dapat 
mempengaruhi proses kognitif. 
d. Indikator Pengetahuan Produk 
Menurut Peter dan Olson dalam Manuarang & Mawardi (2018) 
terdapat empat indikator dalam pengetahuan produk, yaitu tribut 
produk, manfaat fungsional, manfaat psikologis, dan nilai-nilai yang 
diperoleh apabila konsumen mengkonsumsi produk atau jasa.  
Penjelasan untuk masing-masing indikator tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Atribut produk adalah segala aspek fisik dari suatu produk atau jasa 
yang dapat dilihat atau dirasakan. 
2) Manfaat fisik adalah dampak yang langsung dapat dirasakan ketika 
konsumen berinteraksi dengan produk atau jasa yang digunakan. 
3) Manfaat psikologis adalah dampak sosial yang diperoleh konsumen 





4) Nilai-nilai yang diperoleh setelah konsumen menggunakan produk 
atau jasa. 
6. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Menurut Nugroho dan Setiadi (2013: 13) persepsi didefinisikan 
sebagai proses di mana seseorang memilih, mengorganisasikan, 
mengartikan mas  ukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran 
yang berarti dari dunia ini. Robbin (2003) menyatakan bahwa persepsi 
adalah kesan yang di peroleh oleh individu melalui panca indra, 
kemudian dianalisa (diorganisir), diinterpretasi dan kemudian 
dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna. 
Kotler dan Armstrong (2010) mengemukakan bahwa persepsi 
adalah proses menyeleksi, mengorganisasi/mengatur, dan 
menginterpretasikan masukan-masukan informasi. Menurut Nugroho 
dan Setiadi (2013:13) orang dapat memiliki persepsi yang berbeda dari 
objek yang sama karena adanya tiga proses persepsi yaitu perhatian 
yang selektif, gangguan yang selektif, mengingat kembali yang selektif. 
Faktor-faktor persepsi ini, yaitu perhatian, gangguan, dan 
mengingat kembali yang selektif, berarti bahwa para pemasar harus 
bekerja keras agar pesan yang disampaikan diterima. 
Menurut Shiffman dan Kanuk dalam Wahyuni (2016) persepsi 





1. Faktor stimulus, yaitu karakteristik secara fisik seperti ukuran, berat, 
warna atau bentuk.tampilan suatu produk baik kemasan maupun 
karakteristik akan mampu menciptakan suatu rangsangan pada indra 
manusia, sehingga mampu menciptakan sseuatu persepsi mengenai 
produk yang dilihatnya. 
2. Faktor individu, yang termasuk proses didalamnya bukan hanya pada 
panca indra akan tetapi juga pada proses pengalaman yang serupa 
dan dorongan. Utama serta harapan dari individu itu sendiri. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut yuniarti dalam Imran & Hendrawan (2017) faktor-faktor 
yang mempengaruhi persepsi adalah penglihatan dan sasaran yang 
diterima dan situasi persepsi menjadi penglihatan. Tanggapan yang timbul 
atas rangsangan pengaruhi sifat-sifat individu yang melihatnya. Sifat yang 
dapat mempengaruhi persepsi, yaitu sebagai berikut: 
1. Sikap, yaitu mempengaruhi positif atau negatifnya tanggapan yang akan 
diberikan seseorang. 
2. Motivasi, yaitu hal yang mendorong seseorang mendasari sikap 
tindakan yang dilakukannya. 
3. Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penilaian seseorang terhadap 
suatu hal atau objek tertentu, yng mendasari kesukaan ataupun 





4.  Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi seseorang 
dalam membuat keputusan, akan cenderung menolak gagasan, ajakan, 
atau tawaran yang tidak sesuai dengan yang kita harapkan. 
5. Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan 
mempengaruhi persepsi. 
6. Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut 
mempengaruhi persepsi. Sasaran atau benda yang sama yang kita lihat 
dalam situasi yang berbeda akan menghasilkan persepsi yang berbeda 
pula. 
c. Indikator Persepsi 
Menurut Walgito (2004) indikator-indikator persepsi terdiri dari: 
1. Penyerapan terhadap Rangsang 
Penyerapan atau penerimaan rangsang oleh panca indera baik berupa 
penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap dilakukan 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Alat-alat indera 
yang menerima atau menyerap rangsangan tersebut akan menciptakan 
suatu gambaran, tanggapan atau kesan di dalam otak. 
2. Pengertian atau Pemahaman 
Setelah terjadi kesan atau gambaran didalam otak, maka gambaran atau 
kesan tersebut dikelola digolongkan, dibandingkan maupun 
diinterpretasi sehingga terbentuklah pengertian atau pemahaman. 





(apersepsi) dapat membentu k suatu pengertian atau pemahaman secara 
unik dan cepat. 
3. Penilaian atau Evaluasi 
Penilaian individu terjadi setelah seseorang memiliki pengertian atau 
pemahaman. Melalui pengertian atau pemahamannya tersebut, individu 
membandingkan dengan kriteria yang dimiliki individu tersebut. 
Penilaian setiap individu berbeda-beda meskipun objeknya sama, 
karena itu persepsi bersifat subjektif. 
C. Kerangka Penelitian 
Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2015: 60) mengemukakan 
bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. 
Berdasarkan teori-teori mengenai citra merek, tingkat pengetahuan 
produk, dan persepsi serta penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
terdahulu yang menjadi variabel independen adalah citra merek, tingkat 
pengetahuan produk. Sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah 
minat menggunakan produk bank syariah dan variabel persepsi sebagai 
variabel moderating. Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
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Y  = minat  
a   = konstanta 
x1  = citra merek 
x2  = pengetahuan produk 
x3  = persepsi masyarakat 
x1*x3  = citra merek*persepsi masyarakat 
x2*x3 = pengetahuan produk* persepsi masyarakat 










Menurut asal katanya hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang 
memiliki arti lemah atau dibawah dan thesa yang memiliki pengertian 
kebenaran atau jawaban, yang secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
hipotesis adalah merupakan jawaban yang masih lemah, atau dapat 
diartikan suatu kebenaran yang masih dibawah dengan kata lain 
kebenarannya masih perlu dilakukan pengujian (Rasimin, 2018:148). 
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh citra merek terhadap minat menggunakan produk bank 
syariah. 
Menurut Salfina dan Gusri (2018) citra memberikan pengaruh yang 
cukup besar pada sebuah produk atau jasa, citra positif yang terbentuk 
pada sebuah produk atau jasa akan menimbulkan anggapan bahwa 
produk atau jasa tersebut berkualitas baik. Pernyataan tersebut 
mengidentifikasikan bahwa citra merek merupakan bagian penting 
dalam pemasaran. Bagaimana informasi masuk ke dalam ingatan 
konsumen dan bagaimana informasi tersebut bertahan sebagai bagian 
dari brand image yang berperan besar dalam keputusan nasabah 
menggunakan jasa perbankan syariah (Wardiyanti & Jayanto: 2016). 
Menurut Kotler (2010) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
minat beli konsumen. Faktor pertama yaitu citra merek merupakan hal 





Dengan adanya citra merek yang baik maka keuntungan yang tinggi 
bagi produsen, penjual dan respon positif dari konsumen akan produk 
tersebut. Oleh karena itu, apabila citra merek suatu produk diketahui 
positif oleh konsumen, maka konsumen akan tertarik ataupun memiliki 
minat beli pada produk tersebut sesuai dengan kebutuhannya (Salfina 
dan Gusri: 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013), Azima & Farida 
(2016), dan Said (2016) menunjukkan hasil bahwa citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis yang pertama (H1) yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 = Citra merek bepengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan produk bank syariah.  
2. Pengaruh tingkat pengetahuan produk masyarakat terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Menurut Kussujaniatun dan Wisnalmawati (2011) pengetahuan 
produk diperlukan sebagai dasar suksesnya suatu produk, biasanya 
melalui penggunaan atau keterlibatan pada suatu produk. Pengetahuan 
konsumen tentang suatu produk yang diharapkan dapat mempengaruhi 
kepuasan konsumen yang positif, karena suatu pengetahuan akan 
membuat tentang produk akan lebih realistis. Dalam pembelian 





produk semakin tinggi, maka konsumen akan memiliki kemampuan 
yang semakin meningkat dalam memilih produk yang akan dibeli.  
Sebagaimana pengetahuan tentang bank syariah, bisa dipahami 
dari aspek akad muamalat yang digunakan. Sebab, sebagai pembeda 
bank syariah dengan bank konvensional adalah terletak pada 
digantinya sistem bunga dengan akad-akad muamalat. Akad-akad 
muamalat ini digunakan oleh bank syariah sebagai landasan syariah 
dalam menyusun produk maupun layanan servis (Ismanto : 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Suarjana dan Suprapti (2018), 
Chotifah (2018) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan produk 
berpengaruh positif terhadap minat beli. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka hipotesis yang kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H2 = Tingkat pengetahuan produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
3.  Persepsi memoderasi pengaruh citra merek terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Menurut Fouratama dan Arifin (2018) citra merek merupakan 
hal penting yang perlu diperhatikan perusahaan. Konsumen 
cenderung menjadikan citra merek (brand image) sebagai acuan 
sebelum melakukan pembelian  suatu produk/jasa. Menurut Robbin 





panca indra, kemudian dianalisa (diorganisir), diinterpretasi dan 
kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna. 
Menurut Shah dalam Hakim (2013) mengemukakan bahwa 
persepsi konsumen terhadap suatu merek tergantung pada citra yang 
melekat pada produk dan merek. Meskipun masyarakat memiliki 
citra merek yang bagus terhadap produk yang dikeluarkan oleh bank 
syariah maka hal yang terpenting adalah persepi dari masyarakat 
tersebut. 
Ketika citra merek yang semakin tinggi dan persepsi masyarakat 
baik terhadap bank syariah, maka minat masyarakat menggunakan 
produk bank syariah juga akan tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H3 = Persepsi mampu menjadi variabel moderasi citra merek 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
4. Persepsi memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Ketika pengetahuan yang semakin banyak dan persepsi 
masyarakat baik terhadap bank syariah, maka minat masyarakat 
menggunakan produk bank syariah juga akan tinggi. Sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2015) menunjukkan hasil 
bahwa variabel persepsi mampu menjadi variabel moderasi pengaruh 





hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H4 = Persepsi mampu menjadi variabel moderasi tingkat 
pengetahuan produk terhadap minat menggunakan produk 





A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuantitatif. Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 109) penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang 
berbentuk numerik/angka. Pada dasarnya pendekatan ini menggambarkan 
data-data melalui angka-angka. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau 
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti. 
Menurut Supardi (2005) kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk 
menemukan pengaruh citra merek dan tingkat pengetahuan produk 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah dengan persepsi 
sebagai variabel moderating. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis di lakukan pada nasabah di 





Pandanaran, 231, Tegalsari, Siswodipuran, Kec. Boyolali, Kabupaten 
Boyolali. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Syahrum dan Salim (2012: 171) populasi  merupakan ruang 
lingkup penelitian.  Ruang lingkup ini mencakup tutorial dan masalah. 
Menurut Sugiyono (2015: 215) populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasinya 
adalah seluruh nasabah Bank Syariah Sukowati Cabang Boyolali yang 
jumlahnya tidak diketahui oleh peneliti atau dirahasiakan oleh bank. 
2. Sampel 
Menurut Syahrum dan Salim (2012:113) sampel adalah bagian 
bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel secara harfiah 
adalah contoh).  Menurut Sugiyono (2015: 215) sampel adalah sebagian 
dari populasi itu. Populasi itu misalnya penduduk di wilayah tertentu, 
jumlah pegawai pada organisasi tertentu, jumlah guru dan murid di 
sekolah tertentu dan sebagainya. 
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  
tehnik sampling aksidental. Menurut Sugiyono dalam Sulistyaningrum 





peneliti temui secara aksidental dimana sampel tersebut memenuhi 
karakteristik populasi sehingga dipandang cocok sebagai sumber data. 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah nasabah pada PT. BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Boyolali. Populasi dalam penelitian ini tidak 
diketahui jumlahnya. Menurut Wibisono dalam Riduwan dan Akdon 
(2013), rumus dalam menghitung sampel pada populasi yang tidak 
diketahui disebut dengan unknown population, rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
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Keterangan: 
n =Jumlah sampel 
Zα=Ukuran tingkat kepercayaan dengan α =0,05 (tingkat kepercayaan 
95% berarti Z0,05) = 1,96. 
σ= Standar deviasi 
e=Standar error atau kesalahan yang dapat ditoleransi (5%=0,05) 
Dengan mengacu pada pendapat Wibisono tersebut dapat diketahui 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 96 responden. Namun, untuk 
mempermudah perhitungan karena adanya unsur pembulatan serta untuk 
memperoleh data yang lebih valid dan normal, maka jumlah sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden. Sedangkan 
untuk memperoleh 100 responden, peneliti melakukan penyebaran 





jika diantara kuesioner yang disebar terdapat data yang tidak layak untuk 
dientri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara yang dilakukan 
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang akan dianalisis atau diolah 
untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Bawono, 2006:29). 
1. Pengertian Data 
Menurut Kamus Besar  Bahasa Indonesia (2008: 320) data 
adalah informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu. 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 170) semua data yang ada pada 
hakikatnya merupakan cerminan suatu variabel yang diukur menurut 
klasifikasinya. 
2. Sumber dan Jenis Data 
Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif, berkaitan dengan ini sumber data dalam penelitian ini 
penulis menggunakan data primer. Menurut Sugiyono (2015:225) data 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 171) data 
primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pengumpulan 
tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
sedang diteliti. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh 





3. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuesioner 
(angket). Menurut Syahrum dan Salim (2014:135) angket adalah tehnik 
pengumpulan data melalui sejumlah pertanyaan tertulis untuk 
mendapatkan informasi atau data dari sumber data atau responden. 
Dengan kata lain kuesioner adalah lembaran pertanyaan yang 
berdasarkan pertanyaannya terdiri dari dua bentuk, yaitu kuesioner 
dengan pertanyaan terbuka, atau kuesioner dengan pertanyaan tertutup, 
atau kombinasi keduanya. Pertanyaan terbuka memungkinkan 
penjelasan yang panjang dan mendalam, sementara dalam pertanyaan 
pertanyaan tertutup, jawaban unit analisis sudah dibatasi sehingga 
memudahkan dalam perhitungn-perhitungan. 
Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan angket ini, 
peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup 
dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk 
mendapatkan respon. Pertanyaan atau pernyataan tersebut dibuat secara 
terstandar. 
E. Skala Pengukuran 
Menurut Ghozali (2013 : 3) pengukuran merupakan suatu proses hal 
mana suatu angka atau simbol diletakkan pada karakteristik atau properti 





Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut 
Priyono (2008: 96) skala likert berisi pernyataan yang sistematis untuk 
menunjukkan sikap seseorang responden terhadap pernyataan itu. Dengan 
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan (Sugiyono, 2015: 93). 
Dalam penelitian ini, kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-10 
untuk mendapatkan data yang bersifat interval. Hal ini dikarenakan untuk 
memudahkan responden dalam memberikan penilaian atau  pendapat 
sangat tidak setuju sampai sangat setuju, dengan kata lain mengukur, 
tanggapan baik buruknya dalam suatu pertanyaan dalam bentuk nilai 
angka 1-10. Berikut adalah rentang penilaian dalam skala interval. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Sangat tidak setuju                                                  sangat setuju 
 
F. Definisi Konsep dan Operasional 
1. Citra merek 
Menurut Kotler (2008) citra merek adalah kepercayaan serta 
pandangan yang tertanam dalam pemikiran konsumen sebagai pendapat 






Menurut Brucks (1985)“Product knowledge is based on memories 
or known knowledge from consumers.” Artinya: Pengetahuan produk 
didasarkan pada ingatan atau pengetahuan yang diketahui dari 
konsumen.  
3. Persepsi 
Menurut Robbin (2003) persepsi adalah kesan  yang di peroleh oleh 
individu melalui panca indra, kemudian dianalisa (diorganisir), 
diinterpretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut 
memperoleh makna. 
4. Minat 
Menurut Kotler (2002) minat digambarkan sebagai situasi 
seseorang sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar 
untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. menabung 
diasumsikan sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul 
sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan 
untuk melakukan pembelian. 
Tabel 3.1 










Menurut Kotler ( 
2008),  citra merek 
adalah kepercayaan 
serta pandangan yang 
tertanam dalam 
Menurut Kotler (2008) 
citra merek dapat diukur 










tentang sebuah kesan 
yang terpendam dalam 
ingatan konsumen. 
a) Merek tersebut 
mempunyai citra 
positif dalam benak 
kosumen. 
b) Merek tersebut 
memiliki ciri khas 
yang membedakan 
dari pesaing. 
c) Merek produk tersebut 
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Menurut Peter dan Olson 
dalam Manuarang dan 
Mawardi  (2018), 
indikator pengetahuan 
produk diantaranya yaitu : 
a) Atribut produk 
b) Manfaat fungsional 
c) Manfaat psikologis 
d) Nilai-nilai produk 
Skala 
likert 





tindakan, yang dapat 
dijadikan dasar untuk 
memprediksi perilaku 
atau tindakan tersebut. 
Menurut Ferdinand 
(2006), minat beli dapat 
diidentifikasikan melalui 
indikator-indikator 
sebagai berikut : 
a) Minat transaksiona 
b) Minat refrensial 
c) Minat preferensial 











(2003), persepsi adalah 
kesan  yang di peroleh 
oleh individu melalui 
panca indra, kemudian 
dianalisa (diorganisir),  
diinterpretasi dan 





menurut Walgito (2004) 
diantaranya yaitu : 
a) Penyerapan rangsang 
b) Pengertian atau 
pemahaman 





G. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 222) dalam penelitian kuantitatif, 
kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validita s dan reliabilitas 
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut Priyono (2008: 86) 
validitas berkaitan dengan ketepatan penggunaan indikator untuk 
menjelaskan arti konsep yang sedang diteliti. Sementara itu, reliabilitas 
berkaitan dengan keterandalan dan konsistensi suatu indikator. 
Menurut Rasimin (2018: 157) instrumen penelitian adalah alat-alat 
yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen ini dapat berupa 
kuesioner (daftar pertanyaan), formulir observasi, formulir-formulir lain 
yang berkaitan dengan pencatatan data. Sebuah instrumen dikatakan baik 






Valid adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
alat ukur.valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
b. Reliabel  
Reliabel adalah keajekan (konsistensi) alat pengumpul data/instrumen 
dalam mengukur apa saja yang diukur. Instrumen yang reliabel 
maksudnya instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau 
kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Menurut Sugiyono (2015: 142) kuesioner 
merupakan tehnik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa  yang diharapkan dari 
responden. Kuesioner yang telah diisi oleh responden, akan dideskripsikan 
melalu data untuk mengetahui pengaruh citra merek dan tingkat 
pengetahuan produk terhadap minat menggunakan produk bank syariah 
dengan persepsi sebagai variabel moderating. 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Reliabilitas   
Menurut Hermawan (2005: 126) reliabilitas berkaitan dengan 
konsistensi, akurasi dan prediktabilitas suatu alat ukur. Menurut 





kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Menurut Bawono (2006: 63) pada prinsipnya uji reliabiitas adalah 
menguji data yang kita peroleh sebagai misal hasil dari jawaban 
kuesioner yang kita bagikan. Menurut Sciffman dan Kanuk (2008: 25) 
studi dikatakan mempunyai reliabilitas jika pertanyaan sama, yang 
ditanyakan kepada sampel yang serupa, menghasilkan kesimpulan 
yang sama. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi item-item 
pertanyaan yang  akan digunakan. Pengukuran  kuesioner  ini  
dikatakan  reliabel jika jawaban responden bersifat konsisten atau 
stabil dan nilai α (alpha)  yang  diperoleh > 0,70 (Ghozali, 2011: 47).  
Menurut Hadi dalam Bawono (2006: 63) analisis ini dipakai untuk 
mengetahui sejauh mana pengukuran data dapat memberikan hasil 
relatif konsisten atau tidak berbeda jika diukur ulang pada subyek yang 
sama, sehingga dapat diketahui konsistensi atau keterandalan alat ukur 
(kuesioner). Tehnik yang dapat digunakan dalam pengukuran 
reliabilitas ini adalah Tehnik Alpha dari Cronbach, yaitu : 
R=M/M-1[1-Vx/Vt] 
Keterangan : 
M :Jumlah item 
Vx :Variansi item-item 





Dengan taraf signifikan (α) = 0,05, jika R hitung > R tabel, maka 
alat pengukur yaitu kuesioner dikatakan reliabel atau andal. Didalam 
menguji instrumen ini, sering digunakan dengan dua cara yaitu : 
a) Test retest atau pengukuran secara berulang. 
Pengukurannya dilakukan lebih dari sekali, jadi responden diberi 
pertanyaan yang sama tetapi pada waktu yang berbeda, kemudian 
dilihat kekonsistenan jawaban dari responden yang kita beri 
pertanyaan. 
b) One Shot atau pengukuran sekali 
Pengukuran dilakukan hanya sekali saja tidak diulang untuk 
responden yang sama dengan pertanyaan yang sama, tetapi data yang 
diperoleh hanya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain 
saja. 
2. Pengujian  Validitas  
Menurut  Suryani dan Hendryadi (2015: 144) validitas mengacu 
pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Pengukuran 
sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak aspek (dalam arti 
kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat dalam diri seseorang, yang 
dinyatakan oleh skornya pada instrumen pengukur yang bersangkutan. 
Menurut Ghozali (2013: 52) menyatakan bahwa uji validitas digunakan 
untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu pengukuran 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk  





mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor 
butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Sedangkan 
untuk mengetahui skor masing-masing pertanyaan valid atau tidak, maka 
ditetapkan kriteria statistik sebagai berikut: 
a) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05), maka 
dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.  
b) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05),  maka 
dapat dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid. 
3. Uji  Asumsi  Klasik  
Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 
apakah didalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) 
terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Regresi linear OLS adalah 
sebuah model regresi linear dengan metode perhitungan kuadrat terkecil 
(www.statistikian.com). Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah uji  normalitas, uji multikolinearitas, dan  uji  
heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas 
Menurut Bawono (2006: 115) uji ini digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi kita data variabel dependen dan 
independen yang kita pakai apakah berdistribusi normal atau tidak. 





normal. Ada beberapa metode untuk menguji apakah data yang kita 
pakai adalah berdistribusi normal atau tidak, metode sebagai berikut: 
1) Analisa grafik 
Dengan metode grafik kita dapat melihat data yang kita gunakan 
berdistribusi normal atau tidak dengan melihat histogram dan normal 
probability plot. 
2) Analisa statistik sederhana 
Dengan menggunakan analisa statistik sederhana kita bisa 
mendeteksi normalitas data. Untuk mendeteksi dalam hal ini harus 
diketahui terlebih dahulu nilai kurtosisi dan skewnessnya (Bawono, 
2006: 177). Pengujian normalitas ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali (2013: 163) 
menyatakan uji normalitas dengan analisis statistik dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov, dengan 
memepertimbangkan nilai Sig. dengan α = 0,05. Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut:  
Sig. ≥ α = 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan 
berdistribusi normal. 
Sig. ≤  α = 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan 
berdistribusi secara tidak normal. 





Menurut Bawono (2006: 116) multicollinearity adalah situasi di 
mana terdapat korelasi variabel-variabel bebas di antara satu dengan 
lainnya. Dalam hal ini dapat disebut variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel yang bersifat orthogonal adalah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesamanya sama dengan nol. Masalah 
multikoliniaritas biasanya muncul pada data time series, yang apabila 
masalah multikolinieritas ini serius dapat mengakibatkan berubahnya 
tanda dari parameter estimasi. 
Menurut Ghozali (2013: 105) uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Pedoman 
suatu model regresi yang bebas multikol adalah mempunyai nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) < 10 dan mempunyai angka tolerance 
>0,10.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013: 139) pengujian ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 





heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Menurut Bawono (2006: 133) heteroskedastisitas terjadi apabila 
varian dari variabel pengganggu tidak sama untuk semua observasi, 
akibat yang timbul  apabila terjadi heteroskedastisitas penaksir tidak 
bias tetapi tidak efisien lagi baik dalam sampel besar maupun sampel 
kecil, serta uji t-test dan F-test akan menyebabkan kesimpulan yang 
salah. 
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas, dalam penelitian ini 
menggunakan cara uji glejser. Dimana dengan menggunakan uji glejser 
ini, kita bisa mengetahui data tersebut bebas dari heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat besarnya signifikansi variabel independen. Jika 
signifikansi pada variabel independen > 0,05 maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel tersebut bebas dari heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 
142). 
d. Uji linieritas 
Menurut Bawono (2006: 181) uji linieritas digunakan untuk 
menguji apakah spesifikasi model yang kita gunakan sudah tepat atau 
lebih baik dalam spesifikasi model bentuk lain. Dengan uji linieritas 
akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linier, 
kuadrat atau kubik. 
Menurut Ghozali (2013: 166) uji linieritas digunakan untuk melihat 





Apakah fungsi yang digunakan dalam studi empiris sebaiknya 
berbentuk linier, kuadrat atau kubik. Dengan adanya uji linier akan 
didapat informasi apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat atau 
kubik. 
Menurut Pramesti (2016: 70) untuk mengetahui adanya linieritas, 
dapat mempertimbangkan nilai signifikansi dengan α = 0,05. Krieria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai sig. Deviation from linierity > 0,05 maka terdapat 
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabe terikat. 
2. Jika nilai sig. Deviation from linierity < 0,05 maka tidak terdapat 
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabe terikat. 
4. Uji Statistik 
Menurut Bawono (2006: 88) uji statistik ini digunakan untuk melihat 
tingkat ketepatan atau keakukaratan dari suatu fungsi atau persamaan untuk 
menaksir dari data yang kita analisa. Nilai ketepatan atau keakuratan dari 
suatu fungsi atau persamaan untuk menaksir dari data yang kita analisa. 
Nilai ketepatan atau keaktualan ini dapat diukur dari goodnes of fit nya. Uji 
statistik ini dapat dilihat dari nilai t hitung, F hitung dan nilai koefisien 
determinasinya. Berkaitan apakah uji statistik ini dikatakan lolos atau tidak, 
tergantung dari tingkat signifikansi dari hasil H0 maka dikatakan bahwa uji 
statistiknya lolos dan layak untuk uji selanjutnya dan ini berlaku sebaliknya 
jika berada di daerah yang menerima H0. 





Menurut Bawono (2006: 91) uji Ftest dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh semua variabel X123... (indipenden) secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi variabel Y (dependen). 
Menurut Ghozali (2013: 98) uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 
adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau : 
Ho : b1 = b2 = .......= bk = 0 
Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan sama dengan 
nol, atau : 
HA : b1 ≠ b2 ≠........≠ bk ≠ 0 
Artinya. Semua variabel independen secara simultan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak 
pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel 






2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 
tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, mka Ho 
ditolak dan menerima HA. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Bawono (2006: 92) koefisien determinasi (R
2
) 
menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen 
(Y) dengan variabel independen (X123...) atau sejauh mana kontribusi 
variabel independen (X123...) mempengaruhi variabel dependen (Y). 
Menurut Ghozali (2013: 97) koefisien determinasi  (R
2
) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variab el dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk 
data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi yang tinggi.  
c. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
Menurut Liana (2009) Moderated Regression Analysis (MRA) 





persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 
lebih variabel independen) dengan rumus persamaan sebagai berikut:  
Y  =  a  +  b1X1 +  b2X2 +  b3 X1X2 + e 
Variabel perkalian antara X1 dan X2 disebut juga variabel moderat 
oleh karena menggambarkan pengaruh moderating variabel X2 terhadap 
hubungan X1 dan Y. Sedangkan variabel X1 dan X2 merupakan pengaruh 
langsung dari variabel X1 dan X2 terhadap Y. X1 X2 dianggap sebagai 
variabel moderat karena:  
Y  =  a  +  b1X1 +  b2X2 +  b3 X1X2 + e 
Ketentuan : Jika variabel X2 merupakan variabel moderating, maka 
koefisien b3 harus signifikan pada tingkat signifikansi yang ditentukan. 
dY/dX1 =  b1 + b3X2 
Persamaan tersebut memberikan arti bahwa dY/dX1 merupakan 
fungsi dari X2 atau variabel X2 memoderasi hubungan antara X1 dan Y. 
Hipotesis yang akan diuji yaitu semakin tinggi citra merek dan 
pengetahuan maka akan berpengaruh terhadap semakin tingginya minat 
menggunakan produk bank syariah. Menurut Ghozali (2013: 229) 
Moderated Regression Analysis (MRA) berbeda dengan analisis sub 
kelompok, karena menggunakan pendekatan analitik yang 
mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk 





Menurut Liana (2009) model matematis hubungan antar variabel 
regresi dengan variabel moderating adalah sebagai berikut:  
Y  =  a1 +  b1X1 +  b4X3 +  b5 X1X3 + e1  
Y  =  a2 +  b2X2 +  b3X3 +  b6 X2X3 + e2  
Keterangan: 
Y =   minat  
a = konstanta 
X1 = citra merek 
X2 = pengetahuan produk 
X3= persepsi 
X1*X3 = citra merek*persepsi 
X2*X3= pengetahuan produk* persepsi 
e= standar eror.  
Jika variabel X3 merupakan variabel moderating, maka koefisien  b5 
dan b6 harus signifikan pada α (tingkat signifikansi yang ditentukan). 
Menurut Azis (2015) ada beberapa macam klasifikasi variabel 
moderasi diantaranya yaitu: 
1. Moderasi murni (pure moderator), artinya variabel moderasi ini 
murni berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan yang 
dibentuk. Moderasi murni terjadi ketika b4 dan b3 tidak signifikan, 





2. Moderasi semu (quasi moderator), quasi moderasi merupakan 
variabel yang memoderasi hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen yang sekaligus menjadi variabel 
independen. Moderasi semu terjadi ketika b4 dan b3 signifikan, b5 
dan b6 signifikan. 
3. Prediktor moderasi (predictor moderasi variabel), artinya variabel 
moderasi ini hanya berperan sebagai variabel prediktor (independen) 
dalam model hubungan yang dibentuk. Prediktor moderasi terjadi 
ketika b4 dan b3 signifikan, b5 dan b6 tidak signifikan. 
4. Moderasi potensial (homologiser moderator), artinya variabel 
tersebut potensial menjadi variabel moderasi. Moderasi potensial 
terjadi ketika b4 dan b3 tidak signifikan, b5 dan b6 tidak signifikan. 
I. Alat Analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS for 
windows version 25 SPSS (Stastistical Product and Service Solution) yang 
merupakan sebuah program komputer statistik yang berfungsi untuk 
membantu dalam memproses data-data statistik secara cepat dan tepat, 
serta menghasilkan berbagai output yang dikehendaki oleh para pengambil 
keputusan. Statistik dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data. Meringkas atau menyajikan data kemudian 
menganalisis data dengan menggunakan metode tertentu dan 





A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Identitas PT BPRS Sukowati Sragen 
Nama Perusahaan : PT BPRS Sukowati Sragen Cabang Boyolali 
Alamat  : JL. Pandanaran, 231, Tegalsari, Siswodipuran, 
Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawatengah 
57311, Indonesia 
Telepon/Fax  : 0276-323230, 321785 Fax. 0276-323230 
Website   : www.banksyariahsragen.com 
Logo   : 
Gambar 4.1 
Logo PT BPRS Sukowati Sragen 
 
2. Sejarah PT BPRS Sukowati Sragen 
Merupakan Bank Syariah pertama di Sragen berdiri sejak tahun 
2008 yang saat ini sahamnya dimiliki oleh Pemda Sragen (69.97 %) 





Desember 2018 memiliki aset Rp.196 Milyar dengan laba Rp.4,6 
milyar dan tercatat sebagai BPR Syariah terbesar se Jateng & DIY. 
Bank Syariah Sragen didirikan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen 
dan dikembangkan bersama masyarakat Bumi Sukowati Sragen sejak 2 
Juni 2008. Waktu terus bergulir hingga tahun 2010 mulai pembukaan 
kantor cabang dan kantor kas, Bank Syariah Sragen terus tumbuh dan 
berkembang bersama masyarakat di wilayah Kabupaten Sragen 
(Kantor Pusat dan Kantor Kas), Kabupaten Boyolali (Kantor Cabang 
1), Kabupaten Wonogiri (Kantor Cabang 2), Kabupaten Karanganyar 
(Kantor Cabang 3), Kabupaten Grobogan (Kantor Cabang 4), Insya 
Allah pada masa mendatang akan dibuka kantor cabang di Kabupaten 
dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah. 
Bank Syariah Sragen dengan visinya mewujudkan lembaga 
keuangan yang sehat, kuat dan istiqomah dengan prinsip syariah untuk 
kemaslahatan masyarakat, dapat memberikan pelayanan prima kepada 
seluruh masyarakat dimana kantor bank syariah Sragen beroperasi, 
sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
terjalinnya kerjasama yang harmonis antara pemerintah, masyarakat 
dan lembaga non pemerintah. Semoga kehadiran Bank Syariah Sragen 
mampu mewujudkan kesadaran ummat islam dalam menjalankan 







3. Visi dan Misi PT BPRS Sukowati Sragen 
Visi Bank Syariah Sukowati adalah “Terwujudnya lembaga 
keuangan yang sehat, kuat, dan istiqomah dengan prinsip syariah untuk 
kemaslahatan masyarakat”. Misi Bank Syariah Sukowati Sragen adalah: 
a. Terciptanya tata kelola & sistem perbankan berdasarkan prinsip 
syariah yang sehat, kuat & efisien. 
b. Terwujudnya kesadaran umat Islam dalam menjalankan muamallah 
berdasarkan prinsip syariah.Terwujudnya kesejahteraan masyarakat 
yang berkeadilan berdasarkan prinsip syariah. 
c. Terjalinnya kerjasama yang harmonis antara Pemerintah, masyarakat 
dan lembaga non pemerintah dalam rangka mempercepat 
pembangunan daerah. 
4. Struktur Organisasi PT BPRS Sukowati Sragen Cabang Boyolali 
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi PT.BPRS Sukowati Sragen Cabang Boyolali. 
B. Gambaran Umum Responden 
Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada nasabah di 
Bank Syariah Sukowati Cabang Boyolali dengan responden yang 





jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan 
perbulan. 
1. Profil Responden Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden yang pertama dikelompokkan berdasarkan 
usia responden. Adapun data profil berdasarkan usia responden dapat 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <16 tahun 1 1,0 1,0 1,0 
16-25 tahun 39 39,0 39,0 40,0 
26-35 tahun 21 21,0 21,0 61,0 
36-45 tahun 18 18,0 18,0 79,0 
>45 tahun 21 21,0 21,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
                Sumber: data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 1,0% atau  1 
responden berusia  16  tahun, untuk usia 16-25 tahun sebanyak 39,0% 
atau 39 responden, untuk usia 26-35 tahun sebanyak 21,0% atau 21 
responden, untuk usia 36-45 tahun 18,0% atau 18 responden, dan untuk 
usia >45 tahun 21,0% atau 21 responden. Dengan begitu menunjukkan 
bahwa responden Bank Syariah Sukowati cabang boyolali mayoritas 
berusia 16-25 tahun. 
2. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  
Karakteristik responden yang kedua yaitu berdasarkan pendidikan 





profil responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 8 8,0 8,0 8,0 
SMP 14 14,0 14,0 22,0 
SMA 51 51,0 51,0 73,0 
Sarjana 24 24,0 24,0 97,0 
Magister 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 Sumber: data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 8,0% atau 8 
responden pendidikan terakhir adalah SD, untuk SMP sebanyak 14,0% 
atau 14 responden, untuk SMA sebanyak 51,0% atau 51 responden, 
untuk Sarjana 24,0% atau 24 responden, dan untuk magister 3,0% atau 
3 responden. Dengan begitu menunjukkan bahwa responden Bank 
Syariah Sukowati cabang boyolali mayoritas berpendidikan SMA. 
3. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik yang ketiga dikelompokkan berdasarkan pekerjaan 
responden yaitu pelajar/mahasiswa, PNS, Wiraswasta, Karyawan 
Swasta dan lainnya. Adapun data responden berdasarkan pekerjaan 














     
Valid pelajar/mahasiswa 35 35,0 35,0 35,0 
PNS 4 4,0 4,0 39,0 
Wiraswasta 17 17,0 17,0 56,0 
Karyawan Swasta 30 30,0 30,0 86,0 
Lain-lain 14 14,0 14,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 Sumber: data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 35,0% atau 35 
responden masih berstatus sebagai pelajar/mahasiswa, untuk yang 
beprofesi sebagai PNS sebanyak 4,0% atau 4 responden, untuk 
wiraswasta sebanyak 17,0% atau 17 responden, untuk karyawan swasta 
30,0% atau 30 responden, dan untuk yang bekerja selain yang  
disebutkan di atas  14,0% atau 14 responden. Dengan begitu 
menunjukkan bahwa responden Bank Syariah Sukowati cabang  
Boyolali mayoritas berprofesi sebagai Pelajar/Mahasiswa. 
4. Profil Responden Berdasarkan Penghasilan  
Karakteristik responden yang keempat yaitu berdasarkan 






Rp.2.500.000, >Rp.5.000.000. Adapun data profil responden 











Sumber: data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 39,0% atau 39 
responden masih berpenghasilan Rp.500.000-Rp.1.000.000, untuk yang 
berpenghasilan Rp.1.100.000-Rp.1.500.000 sebanyak 22,0% atau 22 
responden, untuk yang berpenghasilan Rp.1.600.000-Rp.2.000.000 
sebanyak 12,0% atau 12 responden, untuk yang berpenghasilan 
Rp.2.100.000-Rp.2.500.000  11,0% atau 11 responden, dan untuk yang 
berpenghasilan >Rp.5.000.000  16,0% atau 16 responden. dengan 
begitu menunjukkan bahwa responden Bank Syariah Sukowati cabang 











39 39,0 39,0 39,0 
Rp.1.100.000-
Rp.1.500.000 
22 22,0 22,0 61,0 
Rp.1.600.000-
Rp.2.000.000 
12 12,0 12,0 73,0 
Rp.2.100.000-
Rp.2.500.000 
11 11,0 11,0 84,0 
>Rp.5.000.000 16 16,0 16,0 100,0 





C. Analisis Data 
Dalam penelitian ini seorang peneliti membutuhkan suatu alat atau 
instrumen, maka dalam penelitian tersebut terlebih dahulu menguji 
instrumen supaya bisa menghasilkan suatu penelitian yang akurat. 
Pengujian instrumen menggunakan uji vliditas dan uji reliabil itas 
(Bawono, 2006: 63). 
1. Uji Reliabiitas 
Menurut Bawono (2006: 63) pada prinsipnya uji reliabiitas 
adalah menguji data yang kita peroleh sebagai misal hasil dari jawaban 
kuesioner yang kita bagikan. Suatu kuesioner  dikatakan reliabel 
apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbac Alpha > 0,60. Berikut ini adalah hasil dari 
uji reliabilitas: 
Tabel 4. 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Citra Merek  0,801 Reliable 
Pengetahuan Produk 0,790 Reliable 
Persepsi 0,766 Reliable 
Minat 0,867 Reliable 
Sumber : Data Primer yang diolah 2019 
Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa masing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60, sehingga dapat 





produk, dan persepsi adalah reliabel atau dapat dipercaya sehingga 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
2. Uji Validitas 
Menurut  Suryani dan Hendryadi (2015: 144) validitas 
mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. 
Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak 
aspek (dalam arti kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat dalam 
diri seseorang, yang dinyatakan oleh skornya pada instrumen pengukur 
yang bersangkutan. Pengujian  validitas  ini  dilakukan  untuk  melihat  
fungsi  atas semua pertanyaan  yang diajukan, dengan kriteria jika  r  
hitung lebih besar dari r tabel maka dapat disimpulkan semua indikator 
valid (Ghozali, 2013: 53). Berikut ini hasil uji validitas: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 
Citra Merek 
(X1) 
Pernyataan 1 0,833** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,843** Valid 
 Pernyataan 3 0,862** Valid 
Pengetahuan 
Produk (X2) 
Pernyataan 1 0,724** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,837** Valid 
 Pernyataan 3 0,839** Valid 
 Pernyataan 4 0,770** Valid 
Persepsi (Z) Pernyataan 1 0,751** 0,197 Valid 









Sumber : Data Primer diolah 2019 
Untuk degree of freedom (df) = 100-2, (df) = 98. Dengan nilai (df) 
98 dan nilai alpha 0,05 atau 5% didapat angka r tabel 0,197. Untuk 
menguji masing-masing indikator valid atau tidak, bisa dilihat dari 
nilai r tabel dan r hitung. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka 
butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui semua pernyataan yang 
digunakan dalam kuesioner adalah valid, semua item pernyataan dalam 
variabel memiliki r hitung > r tabel 0,197 dengan tingkat signifikansi 
5%.  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Bawono (2006: 115) uji ini digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi kita data variabel dependen dan 
independen yang kita pakai apakah berdistribusi normal atau tidak. 
Model yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. Pada pengujian ini peneliti menggunakan analisa statistik 
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas adalah uji 
 Pernyataan 3 0,860** Valid 
Minat (Y) Pernyataan 1 0,812** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,854** Valid 
 Pernyataan 3 0,863** Valid 





Kolmogorov-Smirnof (K-S). Suatu data dikatakan normal apabila  














Sumber : Data Primer diolah 2019 
Pada hasil uji statistik non-parametik kolmogorof smirnov 
menyatakan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,125 sedangkan 
tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, 
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 
(0,125>0,05). 
b. Uji Multikolinieritas  







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,96063743 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,079 
Negative -,060 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,125
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Menurut Ghozali (2013: 105) uji multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk mengetahui 
adanya multikolinieritas adalah dengan menganalisis nilai 
tolerance dan lawannya variance inflator factor (VIF). Indikasinya 
yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 
0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil pengujian 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 8 










Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai 
tolerance variabel citra merek, pengetahuan produk, dan persepsi 





























,041 ,102 ,042 ,404 ,687 ,708 1,41
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yang diperoleh masing-masing variabel tersebut lebih besar dari 
0,1 dan nilai VIF untuk variabel citra merek, pengetahuan produk 
dan persepsi masing-masing sebesar 1,262, 1,413 dan 1,318. 
Dimana nilai VIF pada variabel tersebut lebih kecil dari 10. 
Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013: 139) pengujian ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas ini, peneliti 
menggunakan uji glejser. Dimana dengan menggunakan uji glejser 
ini, kita bisa mengetahui data tersebut bebas dari 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat besarnya signifikansi 
variabel independen. Jika signifikansi pada variabel independen > 
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel tersebut bebas dari 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Berikut ini adalah hasil uji 
heteroskedastisitas: 
Tabel 4. 9 

























Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diketahui nilai signifikansi 
citra merek 0,068, berarti data tersebut homokedastisitas karena 
diatas nilai 0,05. Nilai signifikansi pengetahuan produk 0,296 
berarti data ini termasuk homokedastisitas karena diatas nilai 0,05. 
Nilai signifikansi persepsi 0,129, berarti data ini termasuk 
homokedastisitas, karena diatas nilai 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas, 
sehingga asumsi persamaan regresi baik. 
4. Uji Statistik 
Menurut Bawono (2006: 88) uji statistik ini digunakan untuk melihat 
tingkat ketepatan atau keakuratan dari suatu fungsi atau persamaan untuk 
menaksir dari data yang kita analisa. 
a. Uji Ftest 
Menurut Bawono (2006: 91) uji Ftest dilakukan dengan tujuan untuk 




1 (Constant) 4,559 2,469 
 
1,847 ,068 
Citra_Merek -,042 ,079 -,059 -,527 ,599 
Pengetahuan_
Produk 
,069 ,065 ,126 1,051 ,296 
Persepsi -,144 ,094 -,177 -1,533 ,129 





bersama-sama dapat mempengaruhi variabel Y (dependen). Adapun 
hasil uji Ftest  adalah sebagai berikut:  
Tabel  4. 10 








Sumber: Data yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa varabel independen yaitu citra merek dan 
pengetahuan produk secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
minat menggunakan produk bank syariah. 
b. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Menurut Bawono (2006: 92) koefisien determinasi (R
2
) 
menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel 
dependen (Y) dengan variabel independen (X123...) atau sejauh 
mana kontribusi variabel independen (X123...) mempengaruhi 













Square F Sig. 
1 Regressio
n 
338,868 3 112,956 12,496 ,000
b
 
Residual 867,772 96 9,039   
Total 1206,640 99    
a. Dependent Variable: Minat 














Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui sebagai berikut: 
a. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,530 artinya bahwa ada 
hubungan yang kuat antara variabel independen dengan variabel 
dependen (karena mendekati angka 1). 
b. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,281 artinya bahwa 
kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen sebesar 28,1%  sedangkan sisanya sebesar 71,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
c. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
Menurut Liana (2009) Moderated Regression Analysis (MRA) 
merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau   
lebih variabel independen), model matematis hubungan antar variabel  
regresi dengan variabel moderating adalah sebagai berikut:  
Y  =  a1 +  b1X1 + b2X2 + e  
Y  =  a1 +  b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,281 ,258 3,007 






Y  =  a1 +  b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X1*X3 + b5X2*X3 + e 
Keterangan: 
Y =  Minat  
a = Konstanta 
X1 = Citra Merek 
X2 = Pengetahuan Produk 
X3= Persepsi 
X1*X3 = Citra Merek*Persepsi 
X2*X3= Pengetahuan Produk*Persepsi 
e= Standar eror.  
 Dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 25 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
1) Persamaan 1 
Hasil uji MRA (Moderated Regression Analysis) pada model 1 
adalah sebagai berikut: 
Tabel  4. 13 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19,774 3,686  5,364 ,000 
Citra 
Merek 







,204 ,103 ,206 1,986 ,050 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Keterangan: 
a) Konstanta sebesar 19,774 menyatakan jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata minat menggunakan produk 
bank syariah akan naik sebesar 19,774 satuan. 
b) Konstanta regresi Citra Merek  (X1) sebesar 0,305 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan satu kesatuan Citra Merek (X1) akan 
menaikkan tingkat minat menggunakan produk bank syariah (Y) 
sebesar 0,305 satuan. 
c) Konstanta regresi Pengetahuan Produk (X2) sebesar 0,204 
menyatakan bahwa setiap kenaikkan satu kesatuan Pengetahuan 
Produk (X2) akan menaikkan tingkat minat menggunakan 
produk bank syariah (Y) sebesar 0,204 satuan. 
Apabila nilai sig. 0,05 atau 5% maka variabel tersebut 
dinyatakan positif dan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil pengolahan uji parsial pada tabel 4. 11 di atas 
dapat disimpulkan bahwa: 
a) Citra Merek (X1) mempunyai nilai t sebesar 2,231 dan nilai 
signifikansi variabel citra merek adalah sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, artinya ada pengaruh positif dan signifikan  





b) Pengetahuan Produk (X2) mempunyai nilai t sebesar 1,986 dan 
nilai signifikansi variabel pengetahuan produk adalah sebesar 
0,050 atau sama dengan nilai signifikansi 0,05, artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan produk 
terhadap minat. 
2) Persamaan 2 
Hasil uji MRA (Moderated Regression Analysis) pada model  2 
adalah sebagai berikut: 
Tabel  4. 14 









Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Keterangan: 
a) Konstanta sebesar 11,963 menyatakan jika variabel 
independen dianggap konstan, maka rata-rata minat 











T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 11,963 3,849  3,108 ,002 
Citra_Merek ,206 ,123 ,163 1,675 ,097 
Pengetahuan_
Produk 
,041 ,102 ,042 ,404 ,687 
Persepsi ,630 ,146 ,427 4,298 ,000 





b) Konstanta regresi Citra Merek  (X1) sebesar 0,206 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan satu kesatuan Citra Merek (X1) akan 
menaikkan tingkat minat menggunakan produk bank syariah 
(Y) sebesar 0,206 satuan. 
c) Konstanta regresi Pengetahuan Produk (X2) sebesar 0,041 
menyatakan bahwa setiap kenaikkan satu kesatuan 
Pengetahuan Produk (X2) akan menaikkan tingkat minat 
menggunakan produk bank syariah (Y) sebesar 0,041 satuan. 
d) Konstanta regresi Persepsi sebesar 0,630 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan satu kesatuan Persepsi akan menaikkan tingkat 
minat menggunakan produk bank syariah (Y) sebesar 0,630 
satuan. 
Apabila nilai sig. 0,05 atau 5% maka variabel tersebut 
dinyatakan positif dan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil pengolahan uji parsial pada tabel 4. 11 di atas 
dapat disimpulkan bahwa: 
a) Citra Merek (X1) mempunyai nilai t sebesar 1,675 dan nilai 
signifikansi variabel citra merek adalah sebesar 0,097 lebih 
besar dari 0,05, artinya ada pengaruh positif dan tidak 
signifikan  antara citra merek terhadap minat. 
b) Pengetahuan Produk (X2) mempunyai nilai t sebesar 0,404 dan 





0,687 lebih besar dari 0,05, artinya ada pengaruh positif dan 
tidak signifikan antara pengetahuan produk terhadap minat. 
c) Persepsi mempunyai nilai t sebesar 4,298 dan nilai signifikansi 
variabel persepsi adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 
artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara persepsi 
terhadap minat. 
3) Persamaan 3 
Hasil uji MRA (Moderated Regression Analysis) pada model  3 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel  4. 15 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,895 35,443  ,195 ,846 
Citra Merek 1,794 1,531 1,416 1,172 ,244 
Pengetahuan Produk -1,000 1,183 -1,010 -,846 ,400 
Persepsi ,819 1,382 ,555 ,592 ,555 





,042 ,047 1,785 ,889 ,376 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4. 16, tingkat signifikansi variabel 
moderasi Citra Merek*Persepsi menunjukkan hasil nilai 0,298 yang berarti 





diajukan hipotesis ketiga (H3) yaitu persepsi memoderasi pengaruh citra 
merek terhadap minat menggunakan produk bank syariah ditolak. 
Variabel moderasi Pengetahuan Produk*Persepsi dengan tingkat 
signifikansi 0,376 yang berarti nilai signifikansinya > 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penelitian yang diajukan hipotesis keempat yaitu 
persepsi memoderasi pengaruh pengetahuan produk terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah ditolak. 
Hasil ringkasan output regresi pada tabel 4. 14, 1.15 dan 4. 16 adalah 
sebagai berikut: 
1. Minat (Y) =19,774 + 0,305X1 +   0,204X2  
Nilai t        (5,364)  (2,321) (1,986) 
R2 Adj = 0,125 
2. Minat (Y) = 11,963 + 0,206X1 + 0,041X2 + 0,630X3 
Nilai t         (3,108) (1,675)  (0,404)  (4,298) 
R2 Adj = 0,258 
3. Minat (Y) = 6,895 + 1,794X1 + (-1,000)X2 + 0,819X3 + (-
0,064)X1X3 + 0,042X2X3 
Nilai t        (0,195)   (1,172)  (-0,846)   (0,592)   (-1,047)   (0,889) 
R2 Adj = 0,252 
Dengan membandingkan ketiga regresi ini diperoleh informasi 
bahwa tingkat signifikansi variabel moderasi Persepsi sebesar 0,555 yang 
berarti  signifikansinya > 0,05 dan tingkat signifikansi variabel Citra 





signifikansinya > 0,05 (tidak signifikan) yang artinya keduanya tidak 
mempengaruhi secara signifikan. Variabel Persepsi ini masih potensial 
dalam memoderasi hubungan variabel Citra Merek terhadap Minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi variabel 
moderasi Persepsi sebesar 0,555 yang berarti  signifikansinya > 0,05 dan 
tingkat signifikansi variabel Pengetahuan Produk*Persepsi dengan 
tingkat signifikansi 0,376 yang berarti nilai signifikansinya > 0,05 (tidak 
signifikan) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi merupakan 
variabel Moderasi Potensial (Homologiser Moderator), artinya variabel 
Persepsi tersebut hanya berpotensial menjadi variabel moderasi. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh citra merek terhadap minat. 
Dari analisis pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi citra 
merek sebesar 0.022 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika citra merek terhadap produk bank itu baik 
maka minat masyarakat menggunakan produk bank syariah akan 
meningkat, begitu pula sebaliknya ketika citra merek terhadap produk 
bank itu negatif, maka minat masyarakat menggunakan produk bank 
juga akan menurun. Sehingga hipotesis satu (H1) yang menyatakan 
citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 





Hasil tersebut mendukung hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Azima dan Farida (2016) dan Said (2016) yang 
menunjukkan hasil bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap 
minat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  
Putri (2013), Prassetio (2016) dan Anifah (2014). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik citra merek produk Bank Syariah Sukowati cabang 
Boyolali maka minat masyarakat menggunakan produk akan 
meningkat. 
2. Pengaruh tingkat pengetahuan produk terhadap minat. 
Dari analisis pada tabel 4. 11 di atas diperoleh nilai signifikansi 
0,05 = 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika pengetahuan masyarakat tentang produk 
semakin banyak maka minat masyarakat menggunakan produk bank 
syariah juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya, jika semakin 
rendah tingkat pengetahuan produk yang dimiliki seseorang, maka 
minat menggunakan produk bank syariah juga akan menurun. 
Hasil penelitian ini mendukung  hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Chotifah (2018) dan Isroah dkk (2016) yang 
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
minat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suarjana dan Suprapti (2018) dan Nimrod dan Kholid (2018).  Namun 





menunjukkan hasil bahwa pengetahuan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap minat. Sehingga hipotesis dua (H2) yang menyatakan tingkat 
pengetahuan produk  berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah diterima. 
3. Persepsi memoderasi pengaruh citra merek terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Hasil uji MRA pada tabel 4. 16 diperoleh informasi bahwa tingkat 
signifikansi variabel moderasi Persepsi sebesar 0,555 yang berarti  
signifikansinya > 0,05 dan tingkat signifikansi variabel Citra 
Merek*Persepsi menunjukkan hasil nilai 0,298 yang berarti 
signifikansinya > 0,05 (tidak signifikan) yang artinya keduanya tidak 
mempengaruhi secara signifikan. Variabel Persepsi ini masih potensial 
dalam memoderasi hubungan variabel Citra Merek terhadap Minat 
menggunakan produk bank syariah. Menurut Azis (2015) moderasi 
potensial (homologiser moderator), artinya variabel tersebut potensial 
menjadi varibel moderasi. Moderasi potensial terjadi ketika b4 dan b3 
tidak signifikan, b5 dan b6 tidak signifikan. Dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa citra merek yang dimoderasi oleh variabel persepsi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan produk 
bank syariah. Ketika Citra Merek yang semakin tinggi dan Persepsi 
masyarakat baik terhadap bank syariah, maka minat masyarakat 





tersebut juga bisa diartikan variabel persepsi tidak dapat berperan sebagai 
variabel moderasi. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rusdianto dan Ibrahim (2016) yang menunjukkan hasil bahwa 
persepsi mampu menjadi variabel moderasi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis 3 (H3) yang menyatakan persepsi memoderasi pengaruh 
citra merek terhadap minat menggunakan produk bank syariah ditolak. 
4. Persepsi memoderasi pengaruh pengetahuan produk terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Hasil output SPSS pada uji MRA tabel 4.16 Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat signifikansi variabel moderasi Persepsi sebesar 
0,555 yang berarti  signifikansinya > 0,05 dan tingkat signifikansi 
variabel Pengetahuan Produk*Persepsi dengan tingkat signifikansi 0,376 
yang berarti nilai signifikansinya > 0,05 (tidak signifikan) maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Persepsi merupakan variabel Moderasi 
Potensial (Homologiser Moderator), artinya variabel Persepsi tersebut 
hanya berpotensial menjadi variabel moderasi. Menurut Azis (2015) 
moderasi potensial (homologiser moderator), artinya variabel tersebut 
potensial menjadi varibel moderasi. Moderasi potensial terjadi ketika b4 
dan b3 tidak signifikan, b5 dan b6 tidak signifikan. Dari hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa Pengetahuan Produk yang dimoderasi oleh 
variabel Persepsi  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat 





semakin banyak dan persepsi masyarakat baik terhadap bank syariah, 
maka minat masyarakat menggunakan produk bank syariah belum tentu 
akan tinggi. Hasil tersebut juga bisa diartikan variabel persepsi tidak 
dapat berperan sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian Indrawati (2015) yang 
menunjukkan hasil bahwa persepsi mampu menjadi variabel moderasi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 (H4) yang menyatakan 
persepsi memoderasi pengaruh pengetahuan produk terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah ditolak. 
Tabel 4. 15 
Uji Hipotesis 
  
 Hipotesis Hasil 
H1 Citra Merek Berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah. 
Diterima 
H2 Pengetahuan Produk Berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Diterima 
H3 Persepsi mampu menjadi variabel 
moderasi citra merek terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. 
Ditolak 
H4 Persepsi mampu menjadi variabel 
moderasi tingkat pengetahuan produk 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  melalui tahap 
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan produk bank syariah. Sehingga penelitian ini menerima 
hipotesis satu (H1) yang telah diajukan. 
2. Tingkat pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah. Sehingga 
penelitian ini menerima hipotesis dua (H2) yang telah diajukan. 
3. Persepsi tidak mampu menjadi variabel moderasi citra merek terhadap 
minat menggunakan produk bank syariah. Sehingga penelitian ini 
menolak hipotesis tiga (H3) yang telah diajukan. 
4. Persepsi tidak mampu menjadi variabel moderasi tingkat pengetahuan 
produk terhadap minat menggunakan produk bank syariah. Sehingga 
penelitian ini menolak hipotesis empat (H4) yang telah diajukan. 
B. Saran 
Penulis menyadari masih terdapat keterbatasan yang muncul dalam 





dikatakan sempurna. Namun dengan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi kepada semua pihak. Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat hal yang harus dilakukan lebih lanjut diantaranya: 
1. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat menggunakan produk 
bank syariah. Menambahkan variabel lain yang akan diteliti, karena 
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi minat yang diteliti dalam 
penelitian ini. Apabila peneliti selanjutnya tertarik untuk melakukan 
penelitian yang serupa atau penelitian lanjutan, peneliti sebaiknya 
menggunakan observasi yang lebih banyak sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang lebih baik. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menambah variabel moderasi yang lebih kuat pengaruhnya selain 
variabel Persepsi dalam memoderasi hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 
2. Bagi PT. BPRS Sukowati Sragen Cabang Boyolali 
Sampai saat ini sosialisasi dan edukasi tentang bank syariah masih 
minim, dampaknya masyarakat luas masih banyak yang belum 
mengerti dan memahami sistem, konsep, produk, keuntungan dan 
keunggulan bank syariah. Sehingga kedepan perlu adanya peningkatan 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat baik melalui media masa 
seperti koran, internet, buku, majalah maupun dialog atau seminar. 





tentang riba atau label syariah saja, tetapi juga mengedepankan aspek 
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sebenarnya. Jawaban dari Saudara/i hanya digunakan untuk penelitian ini, dan 
kerahasiaannya akan saya jaga dengan sungguh-sungguh. 
Atas kesedian dan partisipasi Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini saya 
mengucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 












KUESIONER PENELITIAN  
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER : 
1. Jawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya. 
2. Sebelum anda mengisi kuesioner dimohon untuk terlebih dahulu mengisi 
pertanyaan mengenai data diri anda. 
3. Isilah kolom pertanyaan dengan menggunakan tanda (X) atau () pada 
kolom yang tersedia. 
I. Karakteristik Responden 
Bagian karakteristik responden merupakan pernyataan yang 
berhubungan dengan identitas responden, mohon diisi sesuai identitas 
anda. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dan isilah titik-
titik dengan jawaban yang sesuai. 
1. Nama Responden (boleh tidak diisi) :…………… 
2. Usia 
a. < 16 tahun    d. 36-45 tahun 
b. 16-25  tahun e. > 45 tahun 
c. 26-35 tahun 
3. Pendidikan Terakhir 
a. SD d. Sarjana 







a. Pelajar/Mahasiswa d. Karyawan Swasta 
b. PNS e. Lain-lain 
c. Wiraswasta 
5.   Penghasilan  
a. Rp.500.000,00-Rp.1.000.000,00 





 Pernyataan dibawah ini merupakan pertanyaan yang berkaitan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam 
menggunakan produk bank syariah. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (X) atau () 
pada kolom yang sesuai. 
Keterangan :  
Skala angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju semakin kekanan 
atau semakin besar angka maka menunjukkan kesemakin setujuannya dan 
angka 10 menunjukkan sangat setuju. Berikut tabel rentang penilaian 
dalam skala likert.  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 






Variabel Citra Merek (X1) 
No. Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Merek produk Bank 
Syariah Sukowati 
memiliki citra positif 
didalam benak 
bapak/ibu. 
           
2. Merek produk Bank 
Syariah Sukowati 
memiliki ciri khas 
tersendiri yang menjadi 
pembeda dengan bank 
syariah lainnya. 
           
3. Merek produk Bank 
Syariah Sukowati 
merupakan Bank syariah 
yang dikenal secara luas 
oleh masyarakat. 
           
Variabel Pengetahuan Produk  (X2) 
No Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 1. Saya mengetahui 
tentang produk Bank 
Syariah Sukowati seperti 
Tabungan iB Sukowati, 
Tabungan Qurban, 
Tabungan iB Barokah, 
Tabungan iB Haji, 
Tabungan iB 
Pendidikan. 
           
2. Kualitas produk Bank 
Syariah Sukowati sangat 
baik dan dapat 
mengakomodir 
kebutuhan nasabah. 
            
 3. Produk Bank Syariah 
Sukowati dapat 
digunakan sebagai solusi 
untuk kebutuhan 
keuangan masyarakat. 
           
4. Saya merasa tenang 
ketika menggunakan 
produk bank syariah 
karena terhindar dari 
riba dan dalam 
menjalankan 







Variabel Persepsi (Z) 
No Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Saya mempunyai 
persepsi bahwa sistem 
dan produk-produk bank 
syariah memberikan 
solusi apa yang nasabah 
butuhkan. 
           
2. Saya mengerti dan 
memahami beberapa 
produk-produk yang  
ada dibank syariah 
tersebut. 
           
3. Saya mempunyai 
persepsi bahwa produk-
produk bank syariah 
sudah sesuai dengan apa 
yang diharapkan 
nasabah. 
           
Variabel Minat (Y) 
No. Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Saya tertarik 
menggunakan produk 
bank syariah karena 
syarat dan ketentuannya 
mudah. 
           
2. Saya akan 
merekomendasikan 
produk-produk bank 
syariah pada kerabat 
dekat saya. 
           
3. Produk–produk bank 
syariah menjadi pilihan 
saya karena berkualitas 
bagus dan sesuai 
syariah. 
           
















Data penelitian yang dilakukan pada nasabah PT. BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Boyolali 
1. TABULASI DATA VARIABE L X1 DAN DATA VARIABEL X2 




x1.1 x1.2 x1.3 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 
8 8 8 24 8 8 8 8 32 
8 7 7 22 6 8 8 8 30 
7 7 8 22 10 8 9 10 37 
8 9 7 24 8 8 8 7 31 
8 7 9 24 9 8 9 8 34 
8 9 9 26 8 8 8 9 33 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
9 8 9 26 9 9 9 9 36 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
8 9 8 25 8 9 8 10 35 
10 10 10 30 9 10 10 10 39 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
9 9 8 26 10 8 9 10 37 
7 9 8 24 10 10 10 10 40 
8 9 9 26 10 9 9 10 38 
8 8 8 24 6 9 8 8 31 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
7 8 9 24 7 9 10 9 35 
10 6 6 22 6 9 9 10 34 
9 10 9 28 8 8 8 9 33 
7 7 7 21 7 7 7 7 28 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
8 8 9 25 7 7 7 7 28 
9 8 7 24 2 9 9 9 29 
8 9 9 26 9 9 10 10 38 
9 9 8 26 9 9 9 9 36 
8 9 8 25 9 8 9 8 34 
9 9 10 28 9 9 9 9 36 





8 8 9 25 9 8 8 7 32 
10 9 10 29 9 10 10 10 39 
9 7 8 24 7 8 9 9 33 
10 9 9 28 9 8 9 10 36 
8 7 7 22 9 7 8 9 33 
8 8 9 25 10 10 10 9 39 
9 9 8 26 9 8 9 8 34 
7 9 8 24 8 8 8 9 33 
8 9 9 26 10 10 10 10 40 
9 9 8 26 7 8 9 8 32 
8 9 8 25 8 9 8 10 35 
7 6 6 19 9 10 10 10 39 
9 7 8 24 10 10 10 10 40 
10 9 9 28 10 8 9 10 37 
8 7 7 22 10 10 10 10 40 
7 9 7 23 8 8 8 7 31 
10 9 10 29 8 7 7 8 30 
9 8 8 25 7 7 8 9 31 
8 9 8 25 8 9 7 9 33 
10 10 10 30 8 7 9 8 32 
9 8 9 26 8 9 9 8 34 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
6 8 6 20 9 8 9 8 34 
8 9 8 25 10 10 10 9 39 
4 4 4 12 6 5 7 8 26 
10 10 10 30 9 9 9 9 36 
9 9 8 26 7 9 7 8 31 
7 9 8 24 7 8 8 8 31 
8 9 9 26 8 8 8 8 32 
8 10 10 28 8 7 8 8 31 
9 9 9 27 9 7 8 9 33 
8 7 9 24 9 9 8 8 34 
7 8 9 24 10 9 9 9 37 
9 8 9 26 9 9 8 8 34 
8 8 7 23 9 7 8 8 32 
8 8 9 25 6 7 8 9 30 
7 7 8 22 8 9 9 8 34 
9 8 9 26 8 10 10 9 37 
8 9 9 26 9 9 9 8 35 
8 9 8 25 8 7 9 8 32 





8 7 9 24 9 8 9 9 35 
9 9 8 26 8 8 7 9 32 
10 9 9 28 8 8 9 8 33 
6 7 8 21 7 7 8 6 28 
8 8 8 24 9 8 9 9 35 
8 8 8 24 9 8 9 8 34 
9 8 9 26 8 9 9 8 34 
10 10 8 28 8 9 8 7 32 
8 8 8 24 8 8 8 7 31 
9 9 9 27 8 7 9 8 32 
8 7 9 24 9 8 8 7 32 
9 8 9 26 10 8 8 7 33 
8 8 8 24 7 8 8 9 32 
8 7 6 21 8 7 9 8 32 
8 8 9 25 8 7 8 5 28 
8 8 8 24 10 10 10 10 40 
8 9 8 25 9 8 9 8 34 
9 8 7 24 7 10 10 10 37 
9 9 8 26 10 9 10 9 38 
 7 9 8 24 10 9 10 9 38 
8 9 9 26 10 10 10 10 40 
8 8 8 24 9 8 7 7 31 
9 8 9 26 10 9 10 9 38 
8 9 7 24 8 8 7 9 32 
7 8 8 23 9 8 9 7 33 
8 7 8 23 9 9 8 7 33 
7 8 9 24 8 7 8 8 31 
6 9 8 23 7 6 8 8 29 
8 9 7 24 9 7 6 8 30 
 
2. TABULASI DATA VARIABEL Z DAN VARIABEL Y 
Persepsi (z) 
total z 
minat (y)       
total y 
z.1 z.2 z.3 y.1 y.2 y.3 y.4 
8 8 8 24 8 8 8 8 32 
8 7 7 22 8 8 8 7 31 
9 8 8 25 10 8 8 7 33 
8 7 6 21 7 8 8 9 32 
8 9 8 25 8 7 9 8 32 





10 10 10 30 10 10 10 10 40 
8 7 8 23 9 8 9 8 34 
10 9 10 29 7 10 10 10 37 
10 9 10 29 10 9 10 9 38 
10 9 10 29 10 9 10 9 38 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
10 9 8 27 9 8 7 7 31 
9 10 10 29 10 9 10 9 38 
8 9 9 26 9 9 9 9 36 
8 6 6 20 9 8 7 7 31 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
10 7 8 25 8 7 9 9 33 
10 8 9 27 8 9 9 9 35 
8 7 8 23 9 8 8 8 33 
8 7 7 22 8 8 8 7 31 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
10 10 10 30 10 10 10 10 40 
8 8 8 24 7 7 7 7 28 
9 9 9 27 9 9 9 9 36 
9 9 9 27 9 10 10 9 38 
9 9 9 27 9 9 9 9 36 
8 9 8 25 8 9 8 9 34 
9 10 9 28 10 9 9 9 37 
8 8 8 24 7 8 8 8 31 
8 8 8 24 7 8 8 8 31 
9 9 10 28 10 10 10 9 39 
9 9 8 26 9 7 9 10 35 
9 10 10 29 9 9 9 9 36 
7 8 7 22 7 7 8 7 29 
8 8 9 25 4 6 7 6 23 
9 8 7 24 8 9 8 10 35 
8 9 9 26 9 10 10 10 39 
9 9 8 26 10 10 10 10 40 
9 9 10 28 10 9 9 10 38 
8 8 8 24 6 9 8 8 31 
8 8 9 25 10 10 10 10 40 
8 8 9 25 10 9 10 9 38 
10 9 10 29 9 9 9 9 36 
9 7 8 24 9 8 7 7 31 
10 9 9 28 10 10 10 10 40 





8 8 9 25 8 9 9 9 35 
9 9 8 26 9 8 8 8 33 
7 9 8 24 8 8 8 7 31 
8 8 8 24 10 10 10 10 40 
8 7 7 22 10 10 10 10 40 
7 7 8 22 7 7 7 7 28 
8 9 7 24 9 9 9 9 36 
8 9 8 25 8 8 8 9 33 
9 10 10 29 10 10 9 9 38 
7 8 7 22 8 8 8 9 33 
8 8 9 25 10 8 10 10 38 
8 7 7 22 9 10 9 9 37 
8 9 8 25 10 10 10 10 40 
7 8 8 23 8 8 8 8 32 
9 8 9 26 8 8 9 8 33 
9 9 9 27 8 9 9 9 35 
9 8 9 26 8 8 8 8 32 
8 9 10 27 8 9 10 10 37 
8 9 9 26 10 10 10 10 40 
9 8 9 26 9 10 8 10 37 
8 8 9 25 9 9 9 8 35 
8 8 8 24 9 8 8 8 33 
9 8 8 25 9 10 9 9 37 
8 8 8 24 9 9 8 9 35 
8 9 10 27 8 8 8 9 33 
9 8 9 26 8 8 8 9 33 
8 9 9 26 9 9 8 9 35 
9 8 9 26 9 8 9 9 35 
7 7 8 22 10 8 10 9 37 
7 8 10 25 8 8 8 9 33 
9 8 7 24 9 8 9 9 35 
9 9 9 27 8 7 8 7 30 
8 9 9 26 9 7 8 8 32 
8 8 7 23 8 8 9 9 34 
9 8 8 25 9 10 9 8 36 
8 8 8 24 9 9 8 9 35 
8 7 7 22 9 8 9 9 35 
9 8 8 25 8 8 8 8 32 
8 7 6 21 9 10 9 9 37 
8 9 8 25 9 8 8 8 33 





10 10 10 30 8 9 9 9 35 
7 8 7 22 8 8 8 7 31 
8 8 9 25 8 9 8 7 32 
9 8 7 24 8 8 8 7 31 
8 9 9 26 8 7 9 8 32 
9 9 8 26 9 8 8 7 32 
8 7 8 23 9 9 8 9 35 
9 7 7 23 7 8 8 8 31 
8 8 9 25 8 7 7 8 30 
7 7 9 23 8 7 9 8 32 
6 7 9 22 7 7 6 7 27 
7 9 8 24 9 8 7 9 33 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Deskriptif Responden 
Responden berdasarkan usia 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <16 tahun 1 1,0 1,0 1,0 
16-25 tahun 39 39,0 39,0 40,0 
26-35 tahun 21 21,0 21,0 61,0 
36-45 tahun 18 18,0 18,0 79,0 
>45 tahun 21 21,0 21,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
                 
Responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 8 8,0 8,0 8,0 
SMP 14 14,0 14,0 22,0 
SMA 51 51,0 51,0 73,0 
Sarjana 24 24,0 24,0 97,0 
Magister 3 3,0 3,0 100,0 







Responden berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan 





     
Valid pelajar/mahasiswa 35 35,0 35,0 35,0 
PNS 4 4,0 4,0 39,0 
Wiraswasta 17 17,0 17,0 56,0 
Karyawan Swasta 30 30,0 30,0 86,0 
Lain-lain 14 14,0 14,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 



















39 39,0 39,0 39,0 
Rp.1.100.000-
Rp.1.500.000 
22 22,0 22,0 61,0 
Rp.1.600.000-
Rp.2.000.000 
12 12,0 12,0 73,0 
Rp.2.100.000-
Rp.2.500.000 
11 11,0 11,0 84,0 
>Rp.5.000.000 16 16,0 16,0 100,0 





Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Citra Merek  0,801 Reliable 
Pengetahuan Produk 0,790 Reliable 
Persepsi 0,766 Reliable 




























r hitung r tabel Keterangan 
Citra Merek 
(X1) 
Pernyataan 1 0,833** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,843** Valid 
 Pernyataan 3 0,862** Valid 
Pengetahuan 
Produk (X2) 
Pernyataan 1 0,724** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,837** Valid 
 Pernyataan 3 0,839** Valid 
 Pernyataan 4 0,770** Valid 
Persepsi (Z) Pernyataan 1 0,751** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,864** Valid 
 Pernyataan 3 0,860** Valid 
Minat (Y) Pernyataan 1 0,812** 0,197 Valid 
 Pernyataan 2 0,854** Valid 
 Pernyataan 3 0,863** Valid 




























 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,96063743 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,079 
Negative -,060 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,125
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 































































Lampiran 6. Hasil Uji Statistik 
Pengetahu
an_Produk 
,041 ,102 ,042 ,404 ,687 ,708 1,41
3 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,559 2,469 
 
1,847 ,068 
Citra_Merek -,042 ,079 -,059 -,527 ,599 
Pengetahuan_Pr
oduk 
,069 ,065 ,126 1,051 ,296 
Persepsi -,144 ,094 -,177 -1,533 ,129 














































Square F Sig. 
1 Regressio
n 
338,868 3 112,956 12,496 ,000
b
 
Residual 867,772 96 9,039   
Total 1206,640 99    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Persepsi, Citra_Merek, Pengetahuan_Produk 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,281 ,258 3,007 











T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 11,963 3,849  3,108 ,002 
Citra_Merek ,206 ,123 ,163 1,675 ,097 
Pengetahuan_
Produk 
,041 ,102 ,042 ,404 ,687 
Persepsi ,630 ,146 ,427 4,298 ,000 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19,774 3,686  5,364 ,000 
Citra 
Merek 
,305 ,131 ,241 2,321 ,022 
Pengetahu
an Produk 
,204 ,103 ,206 1,986 ,050 
a. Dependent Variable: Minat 
 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,895 35,443  ,195 ,846 
Citra Merek 1,794 1,531 1,416 1,172 ,244 
Pengetahuan 
Produk 
-1,000 1,183 -1,010 -,846 ,400 
Persepsi ,819 1,382 ,555 ,592 ,555 
Citra 
Merek*Persepsi 





,042 ,047 1,785 ,889 ,376 
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